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ABSTRAK 

 

Penulis menggambil judul ―Pelaksanaan Layanan Konseling 

Individu dengan Teknik Self Management Dalam Meningkatkan 

Motivasi Belajar peserta Didik Di SMP Negeri 1 Way Jepara 

Lampung Timur‖ Adapun tujuan dari penelitian ini Untuk  

mengetahui bagaimana tahapan pelaksanaan layanan konseling 

individu dengan teknik self management dalam meningkatkan 

motivasi belajar peserta didik di SMP Negeri 1 Way Jepara Lampung 

Timur.  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini merupakan 

jenis penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian ini menggunakan 

teknik pengumpulan data berupa wawancara, observasi dan 

dokumentasi. Subjek merupakan guru bimbingan dan konseling dan 

peserta didik kelas VIII di SMP Negeri 1 Way Jepara Lampung 

Timur. Alat instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data 

adalah wawancara, observasi, dan dokumentasi. Informan dalam 

penelitian ini adalah guru BK dan peserta didik. Rumusan Masalah 

dalam penelitian ini adalah  Bagaimana tahapan pelaksanaan layanan 

konseling individu dengan teknik self management dalam 

meningkatkan motivasi belajar peserta didik di SMP Negeri 1 Way 

Jepara Lampung Timur.  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan Terdapat 3 

peserta didik yang motivasi dalam belajarnya rendah kemudian 

diberikan bimbingan, dan dapat dikatakan berhasil dengan bukti 

masing-masing peserta didik sudah mampu melakukan perubahan 

perilaku dan penyelesaiannya masalah yang dihadapi. Pelaksanaan 

Layanan Konseling Individu Dengan Teknik Self Management dalam  

Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta Dididk Di SMP Negeri 1 Way 

Jepara Lampung Timur yang dilaksanakan oleh guru BK ada tahapan-

tahapan yang dilakukan yaitu tahap awal (pembukaan), tahap inti 

(pertengahan), tahap akhir (pengakhiran).  

 

Kata kunci: Konseling individu, Self management, Motivasi belajar 
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ABSTRACT 

 

 The author takes the title "Implementation of Individual 

Counseling Services with Self Management Techniques in Increasing 

Student Learning Motivation at SMP Negeri 1 Way Jepara, East 

Lampung." at SMP Negeri 1 Way Jepara, East Lampung. 

 

 The type of research used in this study is a type of descriptive 

qualitative research. This study used data collection techniques in the 

form of interviews, observation and documentation. Primary data 

sources of data obtained through interviews with guidance and 

counseling teachers regarding the Implementation of Individual 

Counseling Services with Self Management Techniques in Increasing 

Student Learning Motivation at SMP Negeri 1 Way Jepara, East 

Lampung. Secondary data sources are obtained through intermediary 

media which can be in the form of documentation from respondents, 

namely guidance and counseling teachers. The formulation of the 

problem in this research is: What are the stages of implementing 

individual counseling services with self-management techniques in 

increasing students' learning motivation at SMP Negeri 1 Way 

Jepara, East Lampung. 

 Based on the results of the research that has been done: There 

are 3 students whose motivation in learning is low and then they are 

given guidance, and it can be said to be successful with evidence that 

each student has been able to make changes in behavior and solve the 

problems they face. Implementation of Individual Counseling Services 

Using Self-Management Techniques in Increasing Student Learning 

Motivation at SMP Negeri 1 Way Jepara, East Lampung, which was 

carried out by the counseling teacher there are stages carried out 

namely the initial stage (opening), the core stage (mid), the final stage 

(termination). 

 

Keywords: Individual counseling, Self management, motivation to 

learn 
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MOTTO 

 

 

 
 

―Dan mohonlah pertolongan (kepada Allah) dengan sabar dan sholat. 

Dan (sholat) itu sungguh berat kecuali bagi orang-orang yang 

khusyuk.‖ 

(Q.S Al-Baqarah 45)
1
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
1 Alqur’an Dan Terjemah (Bandung: CV Diponegoro, 2005). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.Penegasan Judul 

Judul merupakan hal yang penting dalam karya ilmiah, 

karena adanya judul yang akan memberikan gambaran tentang 

keseluruhan isi skripsi. Adapun judul karya ilmiah yang penulis 

bahas dalam skripsi ini adalah, ―Pelaksanaan Layanan 

Konseling Individu dengan Teknik Self Management dalam 

Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta Didik di SMP 

Negeri 1 Way Jepara Lampung Timur ”. Penulis akan 

uraikan beberapa istilah pokok yang terkandung dala judul 

tersebut. Hal ini selain dimaksudkan untuk lebih mempermudah 

pemahaman, juga untuk mengarahkan pada pengertian yang 

jelas sesuai dengan yang dikehendaki penulis. Berikut ini dapat 

dijelaskan beberapa istilah yang terkandung dalam judul. 

1.Layanan Konseling Individu 

Konseling individual merupakan kegiatan konseling 

yang dilaksanakan oleh seorang konselor kepada individu 

atau konseli yang mempunyai masalah agar individu 

tersebut mampu meningkatkan kemampuannya dalam 

menghadapi masalah yang sedang ia hadapi. 

Konseling individu adalah suatu proses yang terjadi 

dalam hubungan seseorang dengan seseorang yaitu 

individu yang mengalami masalah yang tak dapat 

diatasinya, dengan seorang petugas profesional yang telah 

memperoleh latihan dan pengalaman untuk membantu agar 

klien memecahkan kesulitannya.
2
 

Menurut Gibson & Mitchel konseling individu 

merupakan layanan bimbingan dan konseling yang 

memungkinkan peserta didik yang mendapatkan layanan 

langsung secara tatap muka dengan guru pembimbing 

                                                 
2 Sofyan S. Willis, Konseling Individual Teori Dan Praktek (Bandung: 

Alfabeta, 2007).h.18. 



 

 

 

2 

2 

(konselor) dalam rangka pembahasan dan pengentasan 

masalah.
3
 

2. Teknik Self Management  

Self management adalah teknik yang digunakan untuk 

membentuk perilaku individu dengan cara memberikan 

tanggung jawab pada individu tersebut dalam mengarahkan 

perubahan perilakunya sendiri untuk mencapai kemajuan 

diri.
4
 

Menurut Suwardani,  self management diartikan 

sebagai teknik dalam mengatur perilaku seseorang yang 

bertujuan untuk mengarahkan dan mengelola dirinya agar 

dapat mencapai kemandirian dan hidupnya berjalan dengan 

produktif.
5
 

3.Motivasi Belajar 

Motivasi belajar ialah suatu dorongan atau kemauan 

individu dalam melakukan kegiatan belajar agar prestasi 

belajar dapat dicapai secara optimal.
6
 

Menurut Endang Sri Astuti  motivasi belajar adalah sesuatu 

yang mendorong, menggerakan dan mengarahkan siswa 

dalam belajar. Motivasi belajar sangat erat sekali 

hubungannya dengan perilaku siswa disekolah. Motivasi 

                                                 
3 Junaidi Zultoni Astuti and Farida Herna Astuti, ―Pengaruh Layanan 

Konseling Individu Terhadap Penyesuaian Diri Siswa Kelas Xi Di Sman 2 

Pringgarata,‖ Paedagogy 3 (2016): 45–51. 
4 Ni Luh Putu Indryaningsih, Ketut Dharsana, and Kadek Suranata, 

―Penerapan Teori Konseling Behavioral Dengan Teknik Self-Management Untuk 

Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Kelas VIII B4 Smp Negeri 4 Singaraja,‖ 

Undiksa Jurusan Bimbingan Konseling 2, no. 1 (2014). 
5 Halimatus Sa’diyah, Muh Chotim, and Diana Ariswanti Triningtyas, 

―Penerapan Teknik Self Management Untuk Mereduksi Agresifitas Remaja,‖ 

Counsellia: Jurnal Bimbingan Dan Konseling 6, no. 2 (2017): 67, 

https://doi.org/10.25273/counsellia.v6i2.1018. 
6 Indrati Endang Mulyaningsih, ―Pengaruh Kemandirian Belajar Terhadap 

Prestasi Belajar,‖ Jurnal Pendidikan Dan Kebudayaan 20, no. 4 (2014): 441–51. 
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belajar dapat membangkitkan dan mengarahkan peserta 

didik untuk mempelajari sesuatu yang baru.
7
 

4.Peserta Didik  

Individu yang mendapat pelayanan pendidikan sesuai 

dengan bakat, minat, dan kemampuan agar tumbuh dan 

berkembang dengan baik serta mempunyai kepuasan dalam 

menerima pelajaran yang diberikan oleh pendidiknya. 

 

B.Latar Belakang Masalah 

Menurut Undang-undang No. 20 Tahun 2003 BAB 1, Pasal 

1 tentang Sistem Pendidikan Nasional, menjelaskan bahwa 

―Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensii dirinya 

untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian 

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan 

yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara‖.
8
 

Pendidikan sangat diperlukan dalam upaya membentuk Sumber 

Daya Manusia (SDM) yang dapat meningkatkan kualitas 

hidupnya dan membentuk individu yang berakal dan berilmu 

yang sangat diperlukan dalam kehidupan sehari–hari.
9
 Oleh 

karena itu, penting untuk meningkatkan semangat motivasi 

belajar siswa dalam dunia pendidikan. Pendidikan yang baik 

dimulai sejak usia dini sehingga sejak saat itu sudah mulai 

ditanamkan nilai-nilai moral, nilai-nilai sosial, dan disiplin. 

Dalam surat Al-Mujadalah ayat 11 yang berbunyi : 

                                                 
7 Jayadi Jayadi, Gita Anggraini, and Dina Juniarti, ―Mengatasi Motivasi 

Belajar Rendah Siswa Dengan Teknik Behavioral,‖ Jurnal Paedagogie Media 

Kependidikan, Keilmuan Dan Keagamaan 8, no. 2 (2021): 57–62. 
8 Bambang Kesowo, Undang-Undang Repubik Indonesia Nomor 20 Tahun 

2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, Menteri Kesehatan Republik Indonesia, 

2003. 
9 Yudi Susilo and Siti Khabibah, ―Peningkatan Motivasi Belajar Siswa 

Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head Together ( NHT ) 
Materi Ajar Perbandingan Dan Fungsi Trigonometri Pada Siswa Kelas X,‖ 

MATHEdunesa 2 (2010): 1. 
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Artinya :“Hai orang-orang yang beriman apabila dikatakan 

kepadamu, Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis, maka 

lapangkanlah, niscaya allah akan memberi kelapangan 

untukmu. Dan apabila dikatakan, Berdirilah kamu, maka 

berdirilah, niscaya allah akan mengangkat (derajat) orang-

orang yang beriman diantaramu dan orang-orang yang diberi 

ilmu beberapa derajat. Dan allah maha teliti apa yang kamu 

kerjakan”.  

 

Ayat di atas menegaskan bahwa orang yang beriman dan 

berilmu pengertahuan diangkat derajatnya oleh Allah swt. Ilmu 

yang dimaksud adalah ilmu yang bermanfaat bagi dirinya dan 

tidak merugikan orang lain. Ilmu pengetahuan dapat 

meningkatkan kemuliaan dan derajat sebagai manusia 

dibandingkan orang yan tidak berilmu.Hal ini menunjukan 

bahwa betapa pentingnya menuntut ilmu pengetahuan mulai 

dari pendidikan dasar hingga perguruan tinggi. 

Motivasi adalah salah satu  pengaruh yang penting dalam 

meningkatkan semangat belajar siswa. Siswa yang memiliki 

motivasi belajar akan mengerti dengan apa yang menjadi tujuan 

dalam belajar, selain itu keadaan siswa yang baik dalam belajar 

akan menyebabkan siswa tersebut semangat dalam belajar dan 

mampu menyelesaikan tugas dengan baik.
10

 Sekarang ini, 

banyak siswa yang mengalami penurunan semangat belajar, 

seperti meninggalkan jam pelajaran tertentu, datang sekolah 

terlambat, bahkan tidak masuk sekolah dengan berbagai alasan.  

                                                 
10 Lies Pebruanti and Sudji Munadi, ―Peningkatan Motivasi Dan Hasil Belajar 

Pada Mata Pelajaran Pemograman Dasar Menggunakan Modul Di SMKN 2 
Sumbawa,‖ Jurnal Pendidikan Vokasi 5, no. 3 (2015): 365, 

https://doi.org/10.21831/jpv.v5i3.6490. 



 

 

 

5 

5 

Belajar bukan lagi menjadi kebutuhan bagi siswa 

melainkan sebuah rutinitas, di mana setiap pagi siswa datang ke 

sekolah tanpa suatu tujuan yang pasti mengenai apa yang ia 

peroleh dari kegiatan belajar di sekolah. Hal ini menjadi 

persoalan yang memprihatinkan bagi banyak kalangan. 

Berbagai upaya telah dilakukan oleh guru dan orang tua untuk 

mengurangi atau bahkan merubah kebiasaan negatif siswa 

dalam melakukan proses belajar salah satunya yaitu dengan 

memberikan informasi. Guru-guru berkewajiban untuk 

merancang, menciptakan situasi dan melakasanakan proses 

pembelajaran yang menarik dan memberikan kemudahan pada 

siswa. Namun dipihak lain para peserta didik dituntut agar 

memiliki motivasi untuk belajar, sebab proses belajar dan 

pembelajaran efektif apabila didasari oleh adanya motivasi 

belajar yang kuat. Berdasarkan tabel dibawah diketahui terdapat 

3 peserta didik yang perlu ditingkatkan motivasi dalam 

belajarnya seperti, tidak adanya hasrat berhasil, tidak adanya 

penghargaan dalam proses belajar dan masih banyak lagi, 

terkadang kegagalan sebelumnya yang pernah dialami juga 

dapat mempengaruhi keyakinan berfikirnya.  

Tabel 1.1  

Data Peserta Didik Yang Memiliki Masalah Motivasi 

Belajar  Di SMP Negeri 1 Way Jepara  

No 
Nama Peserta 

Didik 
L/P 

Indikator 

1 2 3 4 5 

1 AAD L      

2 AEP L      

3 WF L      

Sumber : Data yang diperoleh dari wawancara guru BK di 

SMP Negeri 1 Way Jepara 

Keterangan indikator motivasi belajar menurut Uno, 

indikator motivasi belajar dalam diri peserta didik 

diklasifikasikan sebagai berikut :  

1.Adanya hasrat dan keinginan berhasil  

2.Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar  
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3.Adanya harapan dan cita-cita masa depan  

4.Adanya penghargaan dalam belajar  

5.Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar  

Berdasarkan hasil wawancara pra-penelitian dengan Ibu 

Rahma Khoirun Nisa S.Pd selaku Guru Bimbingan dan 

Konseling di SMP Negeri 1 Way Jepara Lampung Timur 

terdapat peserta didik yang rendah dalam motivasi belajarnya 

yang secara rinci dijelaskan oleh Ibu Rahma Khorun Nisa S.Pd  

―Rendahnya motivasi belajar pada peserta didik dikarenakan 

berbagai faktor salah satunya adalah lingkungan yang tidak 

kondusif yaitu keluarga yang brokenhome dan kurang perhatian 

dorongan dari keluarga yaitu orang tua, atau tidak adanya 

semangat menjalani sekolah, sehingga peserta didik tidak 

mendapatkan dukungan dari keluarga hal tersebut dapat 

mempengaruhi motivasi belajar peserta didik menjadi rendah. 

Dan juga peserta didik merasa tidak mendapatkan penghargaan 

kepada diri mereka misalnya dalam bentuk pujian atau hadiah 

yang semestinya dapat dijadikan sebagai penguat dalam 

motivasi belajar, hal tersebut sangat berpengaruh besar dalam 

motivasi  peserta didik dalam belajar.‖Siswa yang kurang 

memiliki motivasi belajar, akan merasa belajar adalah suatu hal 

yang sangat berat, tidak lagi menjadikan belajar sebagai 

kebutuhan sehingga menyebabkan kegagalan dari tujuan belajar 

itu sendiri. Namun begitu juga sebaliknya, ketika siswa 

memiliki motivasi belajar tinggi maka belajar akan dijalani 

dengan perasaan senang. Motivasi belajar adalah dorongan 

internal dan eksternal terhadap siswa yang sedang dalam proses 

belajar untuk mengadakan perubahan tingkah laku pada 

umumnya dengan beberapa indikator atau unsur yang 

mendukung. Salah satu teknik yang dapat digunakan untuk 

meningkatkan motivasi belajar peserta didik dengan konseling 

individu yaitu menggunakan teknik self management. 

Self-management merupakan metode untuk membantu 

siswa menemukan tingkah laku yang baru dalam kehidupan 

sehari-hari. Siswa dapat mengatur hidupnya dengan manajemen 

diri, selain itu siswa yang belum mempunyai motivasi belajar 

yang tinggi di sekolah maka akan membentuk motivasi belajar 
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yang tinggi dengan self-management.11
 Self management 

sebagai upaya untuk memberikan bantuan kepada siswa dalam 

mengarahkan, merencanakan, mengelola, dan mengendalikan 

diri mereka dalam melakukan kegiatan, terutama dalam 

pembelajaran sehingga siswa dapat menggunakan waktu 

mereka seefisien, dan seefektif mungkin.
12

 

Untuk itu diharapkan pemberian layanan konseling 

individu oleh Guru Bimbingan dan Konseling dapat 

dilaksanakan secara optimal. Sehingga dapat membantu 

meningkatkan motivasi belajar peserta didik di sekolah. Oleh 

sebab itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang 

―Pelaksanaan Layanan Konseling Individu dengan Teknik Self 

Management dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta 

Didik Di SMP Negeri 1 Way Jepara Lampung Timur‖. 
 

C.Fokus dan Sub Fokus Penelitian  

Fokus dalam penelitian ini adalah pelaksanaan layanan 

konseling individu dengan teknik self management dalam 

meningkatkan motivasi belajar peserta didik di SMP Negeri 1 

Way Jepara Lampung Timur.  

Sub fokus pada penelitian ini adalah ―Tahapan 

Pelaksanaan layanan konseling individu dengan teknik self 

management dalam meningkatkan motivasi belajar peserta 

didik di SMP Negeri 1 Way Jepara Lampung Timur.‖ 
 

D.Rumusan Masalah 

Berdasarkan fokus dan sub fokus penelitian diatas yang 

telah dikemukakan, maka rumusan masalah pada penelitian ini 

adalah ―Bagaimana tahapan pelaksanaan layanan konseling 

individu dengan teknik self management dalam meningkatkan 

motivasi belajar peserta didik di SMP Negeri 1 Way Jepara 

Lampung Timur?‖ 

                                                 
11 Rosa Siti Roseha Nuraini, Kaspyul Anwar, and Aminah, ―Meningkatkan 

Motivasi Belajar Dengan Konseling Kelompok Dengan Teknik Self-Management Di 

Smp Negeri 4 Murung Pudak,‖ Journal Mahasiswa BK An-Nur 6 (2020): 19–25, 

https://ojs.uniska-bjm.ac.id/index.php/BKA/article/view/2127. 
12 Anita Dewi Astuti and Sri Dwi Lestari, ―Teknik Self Management Untuk 

Mengurangi Perilaku Terlambat Datang Di Sekolah,‖ Counsellia: Jurnal Bimbingan 

Dan Konseling 10, no. 1 (2020): 54, https://doi.org/10.25273/counsellia.v10i1.6304. 
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E.Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bermaksud mencapai tujuan yaitu 

―Mengetahui bagaimana tahapan pelaksanaan layanan 

konseling individu dengan teknik self management dalam 

meningkatkan motivasi belajar peserta didik di SMP Negeri 1 

Way Jepara Lampung Timur.‖ 

 

F.Manfaat Penelitian  

Manfaat dari penelitian ini yaitu :  

1.Secara teoritis  

Di harapakan penelitian ini dapat memberikan 

manfaat pemahaman bagi pembaca khususnya Guru 

Bimbingan dan Konseling mengenai layanan konseling 

individu dengan teknik self management dalam 

meningkatkan motivasi belajar. 

2.Secara Praktis  

a. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling  

Hasil penelitian ini diharapakan dapat memberikan 

wawasan serta pengalaman dalam mengoptimalkan 

layanan bimbingan dan konseling dalam bentuk konseling 

individu dengan teknik self management. 

b. Bagi Peserta Didik 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

wawasan serta pengalaman dalam mendapatkan layanan 

konseling individu dengan teknik self management dalam 

peningkatan motivasi belajar. 

c. Bagi Penulis  

Menambah pengetahuan dan pengalaman terhadap 

pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling di sekolah 

secara optimal. 

G.Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan  

1.Jurnal yang ditulis oleh Fika Khoirunisa dkk, yang berjudul 

―Pelaksanaan layanan konseling individu oleh guru 

bimbingan dan konseling dalam meningkatkan motivasi 

belajar peserta didik di SMPN 2 Sekampung‖ Penelitian ini 
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bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan layanan konseling 

individu dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik 

di SMP Negeri 2 Sekampung. Penelitian yang digunakan 

adalah jenis penelitian kualitatif.
13

 

2.Jurnal yang ditulis  oleh Qurrotu A’yunin, yang berjudul 

―Konseling Islam dengan Teknik Self Management Untuk 

Mengatasi Rendahnya Motivasi Belajar Siswi Kelas X 

Madrasah Aliyah Nurul Jadid Program Keagamaan Paiton 

Probolinggo‖ Penelitian ini bertujuan mengetahui proses 

pelaksanaan konseling Islam dengan teknik self 

management untuk mengatasi rendahnya motivasi belajar 

siswi kelas X Madrasah Aliyah Nurul Jadid Program 

Keagamaan Paiton Probolinggo. Penelitian yang digunakan 

adalah jenis penelitian kualitatif.
14

 

3.Jurnal yang ditulis oleh Nurulfajri Putri Ratin, Dwi cahyani, 

yang berjudul ―Bimbingan dan Konseling Islam dengan 

Teknik Self Management Untuk Meningkatkan Motivasi 

Belajar Mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 

Surabaya‖. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

Bimbingan dan Konseling Islam dengan teknik self 

management untuk meningkatkan motivasi belajar 

mahasiswa di Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 

Surabaya. Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif 

kualitatif.
15

 

Persamaan antara uraian penelitian diatas dengan 

penelitian yang akan diteliti penulis adalah menggunakan 

metode yang sama yaitu kualitatif dan pembahasan yang 

sama yaitu motivasi belajar  

                                                 
13 Fika Khoirunisa, Pelaksanaan Layanan Konseling Individu Oleh Guru 

Bimbingan Dan Konseling Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta Didik Di 

SMP Negeri 2 Sekampung (Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2021) 
14 Qurrotu A’yunin, Konseling Islam Dengan Teknik Self Management Untuk 

Mengatasi Rendahnya Motivasi Belajar Siswi Kelas X Madrasah Aliyah Nurul Jadid 
Program Keagamaan Paiton Probolinggo ( Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 

Surabaya, 2019). 
15 Nurulfajri Putri Ratin, Bimbingan Dan Konseling Islam Dengan Teknik 

Self Management Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Mahasiswa Universitas 
Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya ( Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 

Surabaya, 2019). 
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4.Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Ozy Asmawati, 

yang berjudul ―Efektivitas Konseling Individual dengan 

Teknik Self Management dalam Meningkatkan Tanggung 

Jawab Belajar Peserta Didik Kelas VIII SMP Perintis 2 

Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2017/2018‖ Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas layanan 

konseling individual dengan teknik self-management dalam 

meningkatkan tanggung jawab belajar peserta didik kelas 

VIII di SMP Perintis 2 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 

2017/2018.
16

 

5.Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Iskhak Bagas 

Suryana, yang berjudul ―Efektifitas Konseling Kelompok 

Dengan Teknik Self Management Untuk Meningkatkan 

Motivasi Belajar Siswa‖. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui keefektifan layanan konseling kelompok 

dengan teknik self management untuk meningkatkan 

motivasi belajar siswa kelas XI MM 2 SMK 

Muhammadiyah Salaman. Penelitian ini menggunakan 

metode penelitian eksperimen (pre-eksperimental) dengan 

bentuk Pretest Posttest One-Group Design.
17

 

Persamaan antara uraian penelitian diatas dengan 

penelitian yang akan diteliti penulis adalah memiliki 

pembahasan dalam meningkatkan motivasi belajar pada 

peserta didik. Sedangkan perbedaan penelitian diatas 

dengan penelitian yang akan diteliti oleh penulis terdapat 

pada metode penelitian yang digunakan. 

6.Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Dyah Eka Suryanti, 

Anissa Parmawati, dan Abdul Muhid, yang berjudul 

―Implementasi Konseling Individual dengan Teknik Self 

                                                 
16 Ozy Asmawati, Efektivitas Konseling Individu Dengan Teknik Self 

Management Dalam Meningkatkan Tanggung Jawab Belajar Peserta Didik Kelas VII 

SMP Perintis 2 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2017/2018 ( Universitas Islam 

Negeri Raden Intan Lampung, 2017 ). 
17 Iskhak Bagas Suryana, Efektivitas Konseling Kelompok Dengan Teknik 

Self Management Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa ( Universitas 

Muhammadiyah Magelang, 2019 ) 



 

 

 

11 

11 

Management Dalam Menangani Rendahnya Motivasi 

belajar Peserta Didik Kelas XI Di SMA Budaya Bandar 

Lanpung Tahun Ajaran 2018/2019‖. Penelitian ini 

bertujuan mengetahui bagaimana implementasi teknik self 

Management dalam menangani rendahnya motivasi belajar 

peserta didik di SMA Budaya Bandar Lampung. Penelitian 

ini menggunakan penelitian deskriptif kualitatif.
18

 

Persamaan antara uraian penelitian diatas dengan 

penelitian yang akan diteliti oleh peneliti adalah 

menggunakan teknik self management dalam konseling 

individu, sedangkan perbedaan antara uraian jurnal diatas 

dengan penelitian yang akan diteliti oleh penulis yaitu pada 

tujuan penelitian.   

 

H.Metode Penelitian  

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian  

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus 

yang  bersifat deskriptif yaitu penelitian ini berfokus pada 

fenomena yang ada kemudian dipahami dan dianalisis 

secara mendalam. Menurut John Creswell ada lima jenis 

metode dalam penelitian kualitatif yaitu, Biografi, 

Fenomenologi, Grounded-theory, Ethnografi dan Studi 

Kasus. Pada penelitian ini penulis menggunakan jenis 

penelitian studi kasus. Jenis metode penelitian studi kasus 

(case study) adalah bagian dari metode penelitian 

kualitatif yang mendalami suatu kasus. Menurut Creswell 

studi kasus sebagai suatu eksplorasi dari sistem-sistem 

yang terkait atau kasus.
19

 

 Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian 

yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, 

                                                 
18 Mirzandi, Implementasi Konseling Individual Dengan Teknik Self 

Management Dalam Menangani Perilaku Membolos Peserta Didik Kelas XI di SMA 

Budaya Bandar Lampung Tahun Ajaran 2018/2019 (Universitas Islam Negeri Raden 

Intan Lampung, 2019 ) 
19 John W. Creswell, Research Design Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, Dan 

Mixed, Edisi Keti (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009).hal.4 
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digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang 

alamiah, dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci, 

teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi 

(gabungan wawancara, observasi, dan dokumentasi) 

analisis data bersifat induktif/kualitatif.
20

 Penelitian 

kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif mengenai kata-kata lisan maupun tertulis, dan 

tingkah laku yang dapat diamati dari orang-orang yang 

diteliti.
21

 Penelitian kualitatif mempunyai dua tujuan 

utama, yaitu 1) menggambarkan dan mengungkapkan (to 

be describe and explore) dan 2) menggambarkan dan 

menjelaskan (to decribe and explain).
22

  

Penelitian ini menggunakan penelitian dengan 

pendekatan deskriptif yaitu penelitian yang bertujuan 

memberikan gambaran secara jelas dan sistematis terkait 

dengan objek yang diteliti dengan memberikan informasi 

data yang valid terkait dengan data dan fenomena yang ada 

di lapangan.  

 

2.Design Penelitian 

Design yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

menggunakan design penelitian Case Studies. Design 

penelitian Case Studies merupakan salah satustrategi yang 

digunakan oleh peneliti untuk melakukan menyelidikan 

mendalam terhadap kejadian, program, aktivitas dari 

seseorang atau beberapa orang, berkenaan dengan suatu 

kasus yang terikat oleh waktu dan kegiatan.
23

 Dalam 

penelitian Case Studies peneliti melaksanakan 

                                                 
20 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif, Kombinasi, R&D Dan Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 

2019).h.2. 
21 MA Dr. Umar Sidiq, M.Ag Dr. Moh. Miftachul Choiri, Metode Penelitian 

Kualitatif Di Bidang Pendidikan, Journal of Chemical Information and Modeling, vol. 
53, 2019, http://repository.iainponorogo.ac.id/484/1/METODE PENELITIAN 

KUALITATIF DI BIDANG PENDIDIKAN.pdf. 
22 Bachtiar S Bachri, ―Meyakinkan Validitas Data Melalui Triangulasi Pada 

Penelitian Kualitatif,‖ Teknologi Pendidikan 10 (2010): 46–62. 
23 John W. Creswell, Research Design Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, Dan 

Mixed. 
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pengambilan data secara rinci dan memakai berbagai jenis 

prosedur dalam pengumpulan data yang berkaitan dalam 

pelaksanaan layanan konseling individu dengan teknik self 

management dalam meningkatkan motivasi belajar peserta 

didik di SMP Negeri 1 Way Jepara Lampung Timur 

 

3.Sumber Data Penelitian  

a.Data Primer 

Data primer adalah data atau keterangan yang 

diperoleh peneliti secara langsung dari sumbernya. 

Dalam penelitian  ini sumber data primer adalah  guru 

BK SMP Negeri 1 Way Jepara Lampung Timur untuk 

mengetahui dan mendapatkan informasi yang 

dibutuhkan. 

b. Data Sekunder 

Data Sekunder adalah data yang diperoleh berupa 

dokumen – dokumen, foto, tabel, yang dapat 

memperkaya data primer. Hal ini untuk memperkuat 

penelitian dan melengkapi informasi yang telah 

dikumpulkan dari pihak guru bimbingan dan 

konseling. 

  

4. Partisipan dan Tempat Penelitian 

Partisipan pada penelitian ini yaitu 3 peserta didik 

dengan kategori perlu ditingkatkan motivasi belajar yaitu 

AAD, AEP, WF, dan Ibu Rahma Khoirun Nisa, S.Pd 

selaku guru BK SMP Negeri 1 Way Jepara, tempat 

penelitian yaitu di SMP Negeri Way Jeapara Kabupaten 

Lampung Timur. 

 

5.Teknik Pengumpulan Data  

a.Wawancara 

Wawancara secara umum dapat diartikan sebagai 

cara untuk menghimpun data atau bahan bahan 

keterangan yang dilakukan dengan tanya jawab lisan 

secara sepihak, berdasarkan tujuan yang telah 
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ditetapkan.
24

 Teknik wawancara ini ditunjukkan 

kepada peserta didik dan guru bimbingan konseling 

yang bertujuan untuk memperoleh data mengenai  

layanan  konseling  individu dengan teknik self 

management dalam meningkatkan motivasi belajar 

peserta didik di sekolah SMPN 1 Way Jepara 

Lampung Timur. Adapun kisi kisi wawancara yaitu 

sebagai berikut,  

b. Observasi  

Observasi merupakan cara atau metode 

menghimpun keterangan atau data yang dilakukan 

dengan mengadakan pengamatan dan pencatatan 

secara sistematis terhadap fenomena yang sedang 

diajdikan sasaran pengamatan.
25

 Jenis observasi yang 

peneliti gunakan adalah observasi non partisipan 

dimana penulis tidak terlibat dan hanya sebagai 

pengamat indipenden. Seperti halnya penulis 

mencatat, menganalisis, dan selanjutnya membuat 

kesimpulan tentang perilaku responden yang sedang 

diamati. 

c.Dokumentasi 

Teknik pengumpulan data dokumentasi adalah 

mencari data mengenai hal-hal atau sesuatu yang 

berkaitan dengan masalah variabel-variabel yang 

berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, 

prasasti, notulen rapat, dan lain lain. 

 

6.Teknik Analisis Data  

Analisis data merupakan proses berkelanjutan yang 

membutuhkan refleksi terus menerus terhadap data, 

                                                 
24 Sitti Mania, ―Teknik Non Tes: Telaah Atas Fungsi Wawancara Dan 

Kuesioner Dalam Evaluasi 
Pendidikanfile:///C:/Users/User/Desktop/Tugas/KP/JURNAL KP/ARTIKEL 

MANAJEMEN PRODUKSI PADA FILM FIKSI KELANGEN.Pdf,‖ Lentera 

Pendidikan : Jurnal Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan 11, no. 1 (2008): 45–54. 
25 Sitti Mania, ―Observasi Sebagai Alat Evaluasi Dalam Dunia Pendidikan 

Dan Pengajaran,‖ Lentera Pendidikan : Jurnal Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan 11, no. 2 

(2008): 220–33, https://doi.org/10.24252/lp.2008v11n2a7. 
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mengajukan pertanyaan-pertanyaan analisis, dan menulis 

catatan singkat sepanjang penelitian. Analisis data 

kualitatif melibatkan proses pengumpulan data, 

interprestasi, dan pelaporan hasil penelitian. Dalam analisis 

data kualitatif terdapat langkah-langkah sebagai berikut: 

a.Mengolah dan mempersiapkan data untuk dianalisis. 

Langkah ini melibatkan transkripsi wawancara, men-

scanning materi, mengetik data lapangan, atau 

memilah-milah dan menyusun data tersebut kedalam 

jenis-jenis yang berbeda tergantung pada sumber 

informasi. 

b.Membaca keseluruhan data. Langkah pertama adalah 

membangun general sense atas informasi yang 

diperoleh dan merefleksikan maknanya secara 

keseluruhan. Pada tahap ini, peneliti kualitatif 

terkadang menulis catatan-catatan khusus tentang data 

yang diperoleh. 

c.Menganalisis lebih detail dengan meng-coding 

data.Coding merupakan proses pengolahan 

materi/informasi menjadi segmen-segmen tulisan 

sebelum memaknainya. Langkah ini melibatkan 

beberapa tahap mengambil data tulisan atau gambar 

yang telah dikumpulkan selama proses pengumpulan. 

Mensegmentasi kalimat-kalimat gambar-gambar 

tersebut kedalam kategori-kategori, kemudian 

melabeli kategori ini dengan istilah khusus, yang 

sering kali didasarkan pada istilah atau bahasa yang 

benar-benar berasal dari partisipan. 

d.Terapkan proses coding untuk mendeskripsikan setting, 

orang-orang, kategori-kategori, dan tema-tema yang 

akan dianalisis. Deskripsi ini melibatkan usaha 

penyampaian informasi secara detail mengenai orang-

orang, lokasi-lokasi, atau peristiwa-peristiwa dalam 

setting tertentu. 

e.Tunjukkan bagaimana deskripsi dan tema-tema ini akan 

disajikan kembali dalam narasi atau laporan kualitatif. 

Pendekatan ini bias meliputi pembahasan tentang 
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kronologi peristiwa, tema-tema tertentu atau tentang 

keterhubungan antar tema. 

f.Langkah terakhir dalam analisis data dalah 

menginterprestasi atau memaknai data. Langkah ini 

membantu peneliti mengungkap esensi dari suatu 

gagasan. Interprestasi juga bias berupa makna yang 

berasal dari perbandingan antara hasil penelitian 

dengan informasi yang berasal dari teori.
26

 

 

7. Kredibilitas Data  

Dalam penelitian ini untuk mendapatkan kreadibilitas 

data, maka penulis menggunakan teknik triangulasi. 

Sugiyono berpendapat bahwa ―triangulai dalam pengujian 

kredibiltas ini diartikan sebagai pengecekan data dari 

berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai 

waktu‖.
27

 

1)Triangulasi sumber data, yang dilakukan dengan cara 

mencari data dari banyak informan, yaitu orang yang 

terlibat langsung dengan objek kajian. 

2)Triangulasi pengumpulan data, dilakukan dengan 

mencari data dari banyak sumber informan. 

3)Triangulasi metode, pengumpulan data dilakukan dengan 

menggunakan bermacam metode pengumpulan data 

(observasi, interview, studi dokumentasi dan focus 

grup). 

4)Triangulasi teori, dilakukan dengan cara mengkaji 

berbagai teori relevan, sehingga dalam hal ini tidak 

digunakan teori tunggal tapi dengan teori yang jamak.  

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 

triangulasi metode dengan penggabungan teknik 

observasi, wawancara, dan dokumntasi yang bertujuan 

untuk pengumpulan data berupa sumber  data dengan 

mewawancarai guru BK yaitu Ibu Rahma Khoirun 

Nisa, S.Pd,  dan peserta didik. Serta melakukan 

                                                 
26 John W. Creswell, Research Design Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, Dan 

Mixed.h.276 
27 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2008). 
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pengamatan observasi langsung kesekolahan dan 

pengumpulan data dokumentasi. 

 

I.Sistematika Penulisan  

Supaya memudahkan penulisan dan pembahasan skripsi ini 

sebagaimana prosedur penulisan skripsi, maka penulis 

menyusun sistematika pembahasan sebagai berikut :  

1.Bab I Pendahuluan 

Pada awal bab ini penulsi menjelaskan tentang 

penegasan judul, latar belakang masalah, fokus dan sub-

fokus penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, kajian penelitian terdahulu yang relevan, 

metode penulisan dan menjelaskan tentang sistematika 

pembahasan.  

2.Bab II Landasan Teori 

Penulis memaparkan tentang landasan teori yang 

digunakan sebagai pedoman dalam penyusunan penelitian. 

3.Bab III Deskripsi Objek Penelitian 

Membahas tentang gambaran umum objek melakukan 

suatu penelitian kemudian penyajian fakta dan data 

penelitian. 

4.Bab IV Analisa Penelitian 

Memuat tentang analisis data dan temuan penelitian. 

Penulis membahas tentang data-data yang telah 

dikumpulkan saat wawancara, observasi dan dokumentasi 

saat penelitian dan menguraikan hasil temuan yang 

didapatkan oleh penulis. 

5.Bab V Penutup 

Memuat kesimpulan yang diperoleh penulis dari 

pengolahan data dan temuan yang sudah dipaparkan oleh 

penulis dan juga berisi rekomendasi dimana penulis 

memberikan rekomendasi atau saran kepada pihak terkait 

yang diharapkan saran tersebut dapat membantu. 
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BAB II 

KERANGKA TEORITIK 

A.Layanan Konseling Individu 

1.Pengertian Layanan Konseling Individu 

Konseling individual adalah layanan yang 

memungkinkan peserta didik memperoleh layanan 

secara pribadi melalui tatap muka dengan konselor atau 

guru pembimbing dalam rangka pembahasan dan 

pengentasan permasalahan yang dialami oleh peserta 

didik.  

Menurut Sofyan Willis ‖konseling individu adalah 

pertemuan konselor dengan klien secara individual, 

dimana terjadi hubungan konseling yang bernuansa 

rapport, dan konselor berupaya memberikan bantuan 

untuk pengembangan pribadi klien serta klien dapat 

mengantisipasi masalah- masalah yang dihadapinya‖.
28

 

Menurut Prayitno, konseling yang dimaksud 

pelayanan khusus dalam  hubungan langsung tatap 

muka antara konselor dan konseli. Dalam hubungan itu 

masalah konseli dicermati dan diupayakan 

pengentasannya, sedapat-dapatnya dengan kekuatan 

konseli sendiri. Dalam kaitan itu, konseling dianggap 

sebagai upaya layanan yang paling utama dalam 

pelaksanaan fungsi pengetasan masalah konseli.
29

  

Konseling individu merupakan suatu rangkaian 

proses pertemuan yang terjadi dalam hubungan tatap 

muka antara seorang individu yang sedang mengalami 

masalah yang tidak dapat diatasi oleh individu tersebut, 

dengan seorang petugas yang profesional yang telah 

                                                 
28 SofyanWillis, Konseling Individual Teori Dan Praktek. 
29 D. Setyaningrum, ―PENGARUH PERSEPSI SISWA TENTANG 

LAYANAN KONSELING INDIVIDU DAN PERSEPSI TENTANG KOMPETENSI 

KEPRIBADIAN KONSELOR TERHADAP MINAT MEMANFAATKAN 
LAYANAN BIMBINGAN DAN KONSELING Dewi,‖ Jurnal BK UNESA 1, no. 1 

(2013): 245–52. 
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berpengalaman dan telah terlatih dalam membantu agar 

konseli tersebut dapat memecahkan kesulitan-kesulitan 

yang dihadapi. 

2.Perbedaan Bimbingan Individu Dan Konseling 

Indivudu 

a.Bimbingan Individu 

Bimbingan individu merupakan suatu proses 

pemberian layanan yang diberikan kepada individu-

individu guna membantu mereka dalam memperoleh 

pengetahuan dan keterampilan-keterampilan yang 

diperlukan dalam membuat pilihan-pilihan, dan 

rencana-rencana yang diperlukan untuk 

menyesuaikan diri yang baik.36 

Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan 

bahwa bimbingan individu merupakan suatu proses 

pemberian layanan yang diberikan konselor kepada 

individu agar dapat membantu konseli memperoleh 

pengetahuan serta keterampilan yang diperlukan 

dalam membuat pilihan maupun rencana yang 

diperlukan konseli dalam menyesuaikan diri konseli 

tersebut. 

b. Konseling Individu 

Konseling individu adalah suatu hubungan 

pribadi yang dilakukan secara tatap muka antara 

konselor dengan konseli yang memiliki tujuan 

dalam membantu konseli dalam mengatasi problem 

yang dihadapinya dan membantu konseli untuk 

mencapai perkembangan yang optimal.37 

Berdasarkan dari definisi diatas dapat 

disimpulkan bahwa konseling individu adalah upaya 

pemberian bantuan yang dilaksanakan secara tatap 

muka dari konselor yang membantu konseli dalam 

menyelesaikan problem masalah yang dihadapinya 

agar konseli dapat mencapai perkembangan yang 
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optimal dalam dirinya sendiri. 

3.Tujuan Konseling Individu  

Tujuan umum dari konseling individu adalah 

membantu konseli dalam pengembangan diri konseli 

secara optimal sesuai dengan tahapan pengembangan 

dan prediposisi yang dimilikinya seperti kemampuan 

dasar dan bakat konseli untuk menjadi insan yang 

berguna dalam kehidupan yang memiliki berbagai 

wawasan, pandangan, interpretasi, pilihan, penyesuaian, 

serta keterampilan yang tepat dalam diri konseli dan 

lingkungannya.  

Menurut Gibson, Mitchell & Basile terdapat 

beberapa tujuan layanan  konseling  individu sebagai 

berikut : 

1) Tujuan perkembangan yaitu membantu peserta 

didik dalam proses pertumbuhan dan 

perkembangan dan memperhitungkan hal-hal yang 

mungkin terjadi dalam proses tersebut antara lain 

perkembangan kehidupan sosial, emosional, fisik, 

kognitif dan lain-lain. 

2) Tujuan pencegahan adalah guru atau konselor 

memebrikan bantuan kepada peserta diidk 

mengantisipasi hal-hal yang tidak diinginkan. 

3) Tujuan peningkatan adalah guru atau konselor 

membantu peserta didik dalam mengembangkan 

kemampuan dan keterampilannya. 

4)Tujuan perbaikan adalah guru atau konselor 

membantu peserta didik menghilangkan 

perkembangan-perkembangan yang tidak 

diinginkan 

5) Tujuan penyelidikan adalah menguji kelayakan 

tujuan guna memeriksa pilihan-pilihan, 

pengentasan keterampilan, dan mencoba aktivitas 

baru dan berbeda dan sebagainya. 

6)Tujuan penguatan adalah membantu guru atau 
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konselor membantu peserta didik untuk 

menyadarkan apa peserta didik telah dilakukan, 

dipikirkan dan dirasakan sudah baik. 

7) Tujuan kognitif adalah memperoleh kemampuan 

dasar pembelajaran dan keterampilan pemahaman 

dasar serta kebiasaan selalu hidup sehat. 

8)Tujuan psikologis yakni memberikan bantuan dalam 

mengembangkan keterampilan sosail, belajar 

dalam mengontrol emosi, mengembangkan konsep 

diri positif dan lain-lain.
30

 

4.Fungsi Konseling Individu 

    Menurut Prayitno terdapat 5 fungsi konseling 

individu diantaranya sebagai berikut :   

1) Fungsi pemahaman dapat diperoleh peserta didik 

dalam memahami    berbagai masalah yang dialami 

secara mendalam dan menyeluruh secara positif dan 

dinamis.  

2)Fungsi pengentasan memberikan arahan kepada 

peserta didik untuk mengembangkan persepsi, sikap 

dan kegiatan untuk mengentaskan masalah pesrta 

didik tersebut dengan berdasarkan pemahaman-

pemahaman yang didapat peseta didik.  

3) Fungsi pengembangan/pemeliharaan adalah bagian 

dari dasar pemahaman dan pengentasan masalah 

peserta didik.  

4) Fungsi pencegahan masalah-masalah yang mungkin 

akan timbul serta akan menambah masalah baru bagi 

peserta didik.  

5)Sedangkan fungsi advokasi cara yang dapat 

digunakan untuk menangani peserta didik yang 

                                                 
30 Sukoco Kw and M. Arif Budiman S., ―Konseling Individu Melalui Cyber 
Counseling Terhadap Pembentukan Konsep Diri Peserta Didik,‖ Bikotetik 

(Bimbingan Dan Konseling Teori Dan Praktik) 3, no. 1 (2019): 6, 
https://doi.org/10.26740/bikotetik.v3n1.p6-10. 
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mendapatkan pelanggaran hak.
31

 

5.Asas-Asas Konseling Individu 

Asas atau dasar merupakan landasan untuk 

melakukan suatu kegiatan, yang dijadikan sebagai dasar 

pertimbangan kegiatan tersebut dilaksanakan. Prayitno 

mengemukakan sejumlah asas yang seyogyanya 

menjadi dasar pertimbangan dalam melaksanakan 

layanan bimbingan dan konseling, adapun asas-asas 

tersebut adalah sebagai berikut.
32

 

1)Asas Kerahasiaan 

Asas kerahasiaan merupakan asas kunci 

dimana konselor berkewajiban penuh memelihara 

dan menjaga semua data dan keterangan itu 

sehingga kerahasiaannya benar-benar terjamin dan 

konseli merasa aman rahasianya tidak diketahui 

pihak lain. 

2) Asas Kesukarelaan 

Sebagai aktifitas layanan yang bersifat 

membantu kegiatan bimbinan dna konseling 

bukanlah merupakan suatu paksaan. Dengan 

adanya kesukaan dan kerelaan konseli dan 

konselor untuk menjalani proses konseling maka 

antara konseli dan konselor akan terjalin 

kerjasama yang demokratis. 

3) Asas Keterbukaan 

Asas ini merupakan asas bimbingan dan 

konseling yang menginginkan konseli dalam 

proses konseling bersifat terbuka dan menjauhi 

kepura-puraan, terutama dalam memberi 

keterangan ataupun menerima informasi dari luar 

yang bermanfaat untuk proses konseling. 

                                                 
31 Prayitno & Amty, Dasar Dasar Bimbingan Dan Konseling (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2013).h.196-217. 
32 Rifda El Fiah, Dasar-Dasar Bimbingan Dan Konseling (Yogyakarta: Idea 

Press, 2015).h.44-47. 
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4) Asas Kegiatan 

Asas ini menghendaki agar konseli tidak 

pasif tapi berpartisipasi aktif dalam proses 

konseling, dalam hal ini konselor hendaknya 

berupaya mendorong konseli untuk aktif dan 

partisipatif dalam setiap sesi konseling yang 

dilaksanakan. 

5) Asas Kemandirian 

Asas ini merujuk kepada tujuan bimbingan 

dan konseling yaitu konselor berusaha 

meghidupkan kemandirian didalam konseli, 

kemandirian ini ditunjukan dengan konseli 

mengenal dan menerima diri sendiri dan 

lingkungannya, mampu mengambil keputusan 

dna dapat mengaktualisasi diri. 

6) Asas Kekinian 

Asas ini berangkat dari pernyataan bahwa 

konseling bertitik tolak dari masalah yang 

dirasakan konseli saat sekarang atau saat ini, 

walau tak dapat dipungkiri bahwa proses 

konseling itu menjangkau dimensi masa llau, 

sekarang dan masa yang akan datang. 

7) Asas Kedinamisan 

Asas ini menghendaki agar isi layanan 

bimingan dan konseling tidak statis, tetapi sellau 

bergerak terus, berkembang, dan berkelanjutan 

sesuai dengan kebutuhan dari waktu ke waktu 

sampai terjadi perubahan sikap dan perilaku 

konseli kearah yang lebih baik. 

8) Asas Keterpaduan 

Asas ini menginginkan supaya layanan 

bimbingan dan konseling dilaksanakan konselor 

atau pihak-pihak lain hendaknya ada kerjasama, 

saling menunjang, terpadukan, dan harmonis. 

9)  Asas Kenormatifan 

Asas ini menghendaki agar seluruh kegiatan 

bimbingan dan konseling didasarkan pada dan 
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tidak boleh bertentangan dengan nilai dan norma 

yang berlaku. Asas ini juga bermakna bahwa 

konselor tidak boleh memaksa konseli agar 

menerima dan memakai norma dan nilai yang 

dianutnya kepada konselinya. 

10) Asas Keahlian 

Asas ini menghendaki agar layanan 

bimbingan dan konseling diselenggarakan 

dengan menggunakan kaidah-kaidah 

professional. Dengan kata lain agar proses 

bimbingan dan konseling dapat mencapai hasil 

yang diharapkan maka konselor harus memiliki 

pendidkan dan keterampilan yang memadai serta 

sikap dan kepribadian yang sesau dengan 

ketentuan profesinya. 

11) Asas Alih Tangan 

Asas ini mengehndaki agar konselor 

menyadari keberadaan dan keterbatasannya. 

Konselor harus mengindarkan diri dari faham 

―completism‖, suatu perasaan yang memandang 

diri ―saya adalah seorang konselor bersertifikat 

dan terdidik, sekali jadi dan untuk selamanya‖. 

Berbagai permasalahan yang dihadapi konseli 

jenis dan bentuknya sangat unik, baik 

kedalamnya, keluasannya maupun 

kedinamisannya. Tidak jarang konselor belum 

dapat mengatasi masalah konseli setelah 

konseling berakhir. Dalam hal ini konselor perlu 

mangalihtangankan konseli kepada konselor lain 

atau pihak yang lebih ahli untuk menangani 

masalah yang sedang dihadapi oleh konseli. 

12) Asas Tutwuri Handayani 

Asas ini mengehendaki agar layanan 

bimbingan dan konseling secara keseluruhan 

dapat menciptakan suasana yang kondusif, yang 

penuh dengan keteladanan, rasa aman, dan 

suasana yang membangitkan motivasi agar 
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konseli berhasil mencapai tujuan yang telah di 

terapkan. 

 

6.Tahapan dalam Konseling Individual  

Proses konseling terlaksana karena hubungan 

konseling berjalan dengan baik. Menurut Brammer 

proses konseling adalah peristiwa yang tengah 

berlangsung dan memberi makna bagi para peserta 

konseling tersebut (konselor dan klien). Setiap tahapan 

proses konseling individu membutuhkan keterampilan-

keterampilan khusus. Namun keterampilan-

keterampilan itu bukanlah yang utama jika hubungan 

konseling individu tidak mecapai rapport. Dinamika 

hubungan konseling individu ditentukan oleh 

penggunaan keterampilan yang bervariasi. Dengan 

demikian proses konseling individu tidak dirasakan 

oleh peserta konseling (konselor dan klien) sebagai hal 

yang menjemukan. 

Secara umum proses konseling individu dibagi 

menjadi tiga tahapan sebagai berikut : 

1) Tahap awal konseling 

Tahap ini terjadi sejak klien menemui 

konselor hingga berjalan proses konseling sampai 

konselor dan klien menemukan definisi masalah  

klien atas dasar isu, kepedulian, atau masalah 

klien. Adapun proses  konseling tahap awal 

dilakukan konselor sebagai berikut: 

a) Membangun hubungan konseling yang 

melibatkan klien 

Hubungan konseling yang bermakna ialah 

jika klien terlihat berdiskusi dengan konselor. 

Hubungan tersebut dinamakan a working 

relationship hubungan yang berfungsi, 

bermakna, dan berguna. Keberhasilan proses 

konseling indiidu amat ditentukan oleh 
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keberhasilan tahap awal ini.Kunci 

keberhasilannya terletak pada : (1) keterbukaan 

konselor (2) keterbukaan klien artinya dia 

dengan jujur mengungkapkan isi hati, perasaan, 

harapan, dan sebagainya. Namun keterbukaan 

ditentukan oleh faktor konselor yakni dapat 

dipercayai klien karena dia tidak berpura-pura, 

akan tetapi jujur, asli, mengerti dan menghargai 

(3) konselor mampu melibatkan klien terus 

menerus dalam proses konseling . karena 

dengan demikian, maka proses konseling akan 

lancar dan segera dapat mencapai tujuan 

konseling. 

 

b) Memperjelas dan mendefinisikan masalah 

Sering klien tidak begitu mudah 

menjelaskan masalahnya, waalupun mungkin 

dia hanya mengetahui gejala-gejala yang 

dialaminya. Karena itu amatlah penting peran 

konselor untuk membantu memperjelas 

masalah klien. Demikian pula klien tidak 

memahami potensi apa yang dimilikinya, maka 

tugas konselorlah untuk membantu 

mengembangkan potensi, memperjelas 

masalah, dan membantu mendefinisikan 

masalahnya bersama-sama. 

 

c) Membuat penaksiran dan penjajakan 

Konselor berusaha menjajaki atau 

menaksir kemungkinan mengembangkan isu 

atau masalah, dan merencanakan bantuan yang 

mungkin dilakukan, yaitu dengan 

membangkitkan semua potensi klien dan dia 

menentukan berbagai alternative yang sesuai 

bagi antisipasi masalah. 
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d) Menegosiasikan kontrak 

Kontrak artinya perjanjian antara konselor 

dengan klien. Hal itu berisi ; kontrak waktu, 

artinya berapa lama diinginkan waktu 

pertemuan oleh klien dan apakah konselor tidak 

keberatan; kontrak tugas, artinya konselor apa 

tugasnya, dan klien apa pula; kontrak kerja 

sama dalam proses konseling. Kontrak 

menggariskan kegiatan konseling, termasuk 

kegiatan konselor dan klien. Artinya 

mengandung makna bahwa konseling adalah 

urusan yang saling ditunjang, dan bukan 

pekerjaan konselor sebagai ahli, thok. 

Disamping itu juga mengandung makna 

tanggung jawab klien, dan ajakan untuk kerja 

sama dalam proses konseling. 

 

2) Tahap pertengahan (tahap inti) 

Dari definisi masalah konseli yang disepakati 

pada tahap awal, kegiatan selanjutnya adalah 

memfokuskan pada : (1) penjelajahan masalah 

klien (2) bantuan apa yang akan diberikan 

berdasarkan penilaian kembali apa-apa yang telah 

dijelajah tentang masalah klien.Adapun tujuan-

tjuan tahap pertengahan ini yaitu : 

a)Menjelajahi dan mengeskplorasi masalah, isu, 

dan kepedulian klien lebih jauh. Dengan 

penjelajahan ini konselor berusahan agar klien 

nya mempunyai perspektif dan alternative baru 

terhadap masalahnya. Konselor mengadakan 

reassessment (penilaian kembali) dengan 

melibatkan klien, artinya masalah itu dinilai 

bersama-sama. Jika klien bersemangat, berarti 

dia sudah bergitu terlibat dan terbuka. Dia akan 

melihat masalahnya dari perspektif atau 

pandangan yang lain yang lebih objektif dan 

mungkin pula dengan berbagai alternative. 
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b)Menjaga agar hubungan konseling selalu 

terpelihara 

Hal ini bisa ini bisa terjadi jika : (1) klien 

merasa senang terlibat dalam pembicaraan atau 

wawancara konseling, serta menampakkan 

kebutuhan untuk mengembangkan potensi diri 

dan memecahkannya. (2) konselor berupaya 

kreatif dengan keterampilan yang bervariasi, 

serta memelihara keramahan, empati, kejujuran, 

keikhlasan dalam memberi bantuan. 

c)Proses konseling agar berjalan sesuai kontrak 

Kontrak dinegosiasikan agar betul-betul 

memperlancar proses konseling. Karena itu 

konselor dan klien agar selalu menjaga 

perjanjian dan selalu mengingat dalam 

pikirannya. Pada tahap pertengahan konseling 

ads beberapa strategi yang perlu digunakan 

konselor yaitu : (1) mengkomunikasikan nilai-

nilai inti, yakni agar klien selalu jujur dan 

terbuka, (2) menentang klien sehingga dia 

mempunyai starategi baru dan rencana baru, 

melalui pilihan dari beberapa alternative, untuk 

meningkatkan dirinya. 

 

3) Tahap akhir konseling (tahap penutup) 

Pada tahap akhir konseling ditandai beberapa 

hal yaitu : 

a)Menurunnya kecemasan klien. Hal ini 

diketahui setelah konselor menanyakan 

keadaan kecemasannya. 

b)Adanya perubahan perilaku klien kearah yang 

lebih positif, sehat dan dinamik. 

c) Adanya rencana hidup masa yang akan 

datang dengan program yang  jelas 

d)Terjadiya perubahan sikap positif, ayitu muai 

dapat mengoreksi diri dan meniadakan 

sikap yang suka menyalahkan dunia luar, 

seperti orang tua, guru, teman keadaan 
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tidak menguntungkan dan sebagainya.
33

 

7. Hambatan – Hambatan Dalam Pelaksanaan 

Konseling Individu 

Dalam kegiatan pelayanan yang dilaksanakan oleh 

guru bimbingan konseling untuk membantu peserta 

didik dalam menyelesaikan masalah yang dialami oleh 

peserta didik tidak selalu berjalan baik-baik saja pasti 

ada kendala yang terjadi dalam proses pelayanan. 

Hambatan hambatan yang mungkin datang dari dalam 

diri peserta didik tersebut sebagai berikut:  

a.Konseli tidak terbuka sepenuhnya kepada konselor 

atas persoalan yang sedang dihadapi.  

b.Konseli merasa tidak bebas untuk mengungkapkan 

masalahnya, dikarenakan persepsi yang buruk 

terhadap guru bimbingan dan konseling di sekolah.  

c. Suasana di sekitaran tempat pelayanan kurang 

nyaman sehingga membuat konseli enggan 

menyampaikan permasalahannya. 

d.Konseli tidak percaya kepada konselor untuk dapat 

membantu menyelesaikan persoalan yang sedang 

dihadapinnya, terutama bagi konseli. Hambatan 

tersebut tidak hanya datang pada diri konseli saja 

namun dia juga datang pada diri konselor, 

permasalahan yang datang pada diri konselor itu 

disebabkan seperti kurangnya kemampuan seorang 

konselor dalam membina baik hubungan antara 

konseli dengan konselor pada saat permulaan 

konseling.
34

 

 

                                                 
33 Sofyan S. Willis. Konseling individual teori dan praktek, No Title 

(Bandung: Alfabeta, 2019). 
34 Kamaruzzaman, ―Analisis Faktor Penghambat Kinerja Guru Bimbingan 

Dan Konseling Sekolah Menengah Atas,‖ SOSIAL HORIZON: Jurnal Pendidikan 

Sosial 3, no. 2 (2016): 229–42. 
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8. Penerapan Keterampilan Konseling Berdasarkan 

Tahap-Tahap Konseling 

Disisi lain, Tohirin, mengemukakan secara umum 

proses konseling terbagi atas tiga tahap yaitu: pertama, 

tahap awal (tahap identifikasi masalah). Kedua , tahap 

pertengahan (tahap kerja dengan masalah tertentu). 

Ketiga, tahap akhir (action). Berikut akan dijelaskan 

masing-masing keterampilan dalam masing- masing 

tahapan konseling. 

1) Tahap Awal Konseling 

Tahap awal konseling disebut dengan tahap 

identifikasi masalah. Dalam tahap ini ada sejumlah 

keterampilan yang bisa diterapkan oleh konselor 

yaitu: attending,  mendengarkan,  empati,  refleksi,  

eksplorasi, bertanya,  mengungkap pesan utama,  

mendorong dan dorongan minimal. 

a) Keterampilan Attending (attending skills) 

Keterampilan attending adalah perilaku 

konselor menghampiri klien yang diwujudkan 

dalam bentuk kontak mata dengan klien, 

bahasa tubuh, dan bahasa lisan. Keterampilan 

attending juga mencerminkan bagaimana 

konselor menghampiri klien yang diwujudkan 

dalam perilaku diatas. Proses konseling 

menuntut keterlibatan atau partisipasi dari 

klien. Oleh karena itu, kemampuan attending 

konselor, akan memudahkannya untuk 

membuat klien terlibat pembicaraan dan 

terbuka. 

b) Keterampilan Mendengarkan 

Keterampilan mendengarkan adalah 

kemampuan pembimbing atau konselor 

menyimak atau memperhatikan penuturan klien 

selama proses konseling berlangsung. 

Pembingbing atau konselor harus bisa menjadi 
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pendengar yang baik selama sesi konseling 

berlangsung. Tanpa keterampilan ini, 

pembingbing atau konselor tidak akan dapat 

menangkap pesan pembicaraan. 

c) Keterampilan Berempati 

Empati adalah kemampuan konselor 

untuk merasakan apa yang dirasakan klien, 

merasa dan berpikir bersama klien dan bukan 

untuk atau tentang klien. Empati diawali 

dengan simpati, yaitu kemampuan konselor 

memahami perasaan, pikiran , keinginan, dan 

pengalaman klien. 

d) Keterampilan Refleksi 

Refleksi adalah keterampilan pembimbing 

atau konselor untuk memantulkan kembali 

kepada klien tentang perasan, pikiran dan 

pengalaman klien sebagai hasil pengamatan 

terhadap perilaku verbal dan nonverbalnya. 

e) Keterampilan Eksplorasi 

Istilah eksplorasi bisa berarti penelusuran 

atau penggalian. Keterampilan eksplorasi 

adalah suatu keterampilan konselor untuk 

menggali perasaan, pikiran, pengalaman klien. 

Keterampilan ini penting karena dalam 

konseling terkadang klien menyimpan rahasia, 

menutup diri, dan diam seribu bahasa atau 

tidak mampu mengemukakan pendapatnya 

secara terus terang. Melalui ketrempilan ini, 

akan memungkinkan klien untuk bebas 

berbicara tanpa rasa takut, tertekan, dan 

terancam. 

f) Keterampilan Bertanya 

Ketrampilan bertanya adalah suatu 

kemampuan pembimbing atau konselor 

mengajukan pertanyaan-pertanyan pada sesi 

konseling. keterampilan ini penting dimiliki 



 

 

 

33 

33 

oleh setiap konselor. Tanpa keterampilan ini, 

pertanyaan – pertanyaan yang diajukan oleh 

konselor mungkin tidak dipahami klien 

sehingga ia tidak bisa menjawab (diam). 

g) Keterampilan Menangkap Pesan Utama 

(Parapharasing) 

Dalam sesi konseling sering klien 

mengemukakan perasaan, pikiran, dan 

pengalamannya secara berbelit-belit. Oleh 

sebab itu, dperlukan kemampuan konselor 

menangkap pesan utama (ide utama) dari 

penuturan-penuturan klien selanjutanya 

dinyatakan sederhana dan disampaikan dengan 

bahasa sendiri oleh konselor, sehingga mudah 

dipahami. 

h) Keterampilan Memberikan Dorongan Minimal 

Keterampilan memberikan dorongan 

minimal adalah kemampuan konselor 

memberikan dorongan langsung dan singkat 

terhadap apa yang telah dikatakan oleh klien. 

Melalui keterampilan ini, klien akan selalu 

terlibat dalam pembicaraan dan terbuka. 

Tujuan keterampilan ini adalah menjadikan 

klien terbuka dan bersedia untuk berbicara 

serta dapat mengarahkan agar pembicaraan 

(wawancara konseling) mencapai tujuan. 

 

2) Tahap Pertengahan 

a) Keterampilan Menyimpulkan Sementara yaitu 

suatu kemampuan konselor bersama klien 

untuk menyampaikan kemajuan hasil 

pembicaraan, mempertajam atau memperjelas 

fokus wawancara konseling. 

b) Keterampilan Memimpin,Agar pembicaraan 

dalam wawancara konseling tidak menyimpang, 

konselor harus memimpin arah pembicaraan   
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sehingga tujuan konseling dapat tercapai secara 

efektif dan efisien. Memimpin arah 

pembicaraan bukan berarti konselor 

mengarahkan klien kea rah pembicaraan sesuai 

keinginan konselor, melainkan lebih banyak 

mengatur jalannya wawancara konseling. 

c) Keterampilan Memfokuskan, Seorang konselor 

yang efektif harus mampu membuat fokus 

melalui perhatiannya yang terseleksi terhadap 

pembicaraan dengan klien. Keterampilan ini 

akan membantu klien memutuskan 

perhatiannya pada pokok pembicaraan. 

d)Keterampilan Melakukan Konfrontasi, 

Konfrontasi merupakan suatu kemampuan 

konselor menantang klien untuk melihat 

adanya diskrepansi atau inkonsistensi 

(ketidakkonsistenan) antara perkataan dengan 

bahasa badan atau perbuatan, ide awal dengan 

ide berikutnya, senyum dengan kepedihan dan 

sebagainya. 

e) Keterampilan Menjernihkan (Clarifying), yaitu 

kemampuan konselor menjernihkan atau 

memperjelas ucapan-ucapan klien yang samar- 

samar, kurang jelas, dan agak meragukan. 

Tujuan keterampilan ini adalah; (a) mengajak 

klien untuk menyatakan   pesannya secara jelas, 

dan (b) agar menjelaskan, mengulang, dan 

mengilustrasikan perasaannya. 

f) Keterampilan Memudahkan (Facilitating), 

adalah suatu keterampilan membuka 

komunikasi agar klien dengan mudah berbicara 

dengan konselor dan menyatakan perasaan, 

pikiran, dan pengalamannya secara bebas 

sehingga komunikasi dan partisipasi meningkat 

serta proses konseling berlangsung secara 

efektif. 
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g) Keterampilan Mengarahkan (Directing) adalah 

kemampuan konselor mengajak dan 

mengarahkan klien untuk berpartisipasi secara 

penuh dalam proses konseling. Melalui 

keterampilan ini, konselor mengajak klien agar 

berbuat sesuatu atau mengarahkannya agar 

berbuat sesuatu. 

h) Keterampilan Memberikan Dorongan minimal 

(MinimalEncouragement) adalah suatu upaya 

konselor memberikan dorongan secara langsung 

dan singkat agar kliennya selalu terlibat dalam 

pembicaraan dan dirinya terbuka. Keterampilan 

ini bertujuan agar klien terus berbicara dan 

dapat mengarahkan agar pembicaraan mencapai 

tujuan. 

i) Keterampilan Sailing (Saat Diam), Dalam 

proses konseling, diam atau tidak bersuara 

bisamenjadi teknik konseling. Oleh sebab itu, 

konselor harus dapat memanfaatkan situasi ini. 

Keadaan diam akan membantu konsselor: (a) 

untuk mendorong klien untuk berbicara, (b) 

membantu klien untuk memahami dirinya, (c) 

setelah diam, klien dapat mengikuti ekspresi 

yang membawanya berpikir dan bangkit dengan 

tilikan yang mendalam, (d) mengurangi 

kecepatan wawancara. 

j) Keterampilan Mengambil Inisiatif, Mengambil 

inisiatif perlu dilakukan oleh konselor apabila 

klien kurang bersemngat untuk berbicara, 

sering diam, dan kurang partisipatif. Konselor 

dapat mengucapkan kata-kata yang mengajak 

klien untuk berpartisipasi dan berinisiatif dalam 

menuntaskan pembicaraan. 

k)  Keterampilan Memberi Nasihat, Nasihat bisa 

diberikan oleh konselor kepada klien apabila ia 

meminta. Meskipun demikian pemberian 
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nasihat tetap perlu harus di pertimbangkan. Hal 

yang harus dijaga untuk memberi nasihat adalah 

tujuan konseling, yakni kemandirian klien. 

l) Keterampilan Memberi Informasi, Informasi 

diberikan oleh konselor kepada klien harus hal-

hal yang diketahui konselor. Apabila konselor 

tidak mengetahui informasi apa yang 

dikehendaki klien, konselor secara jujur harus 

mengatakan bahwa dirinya tidak mengetahui 

informasi tersebut. 

m) Keterampilan Menafsirkan Atau Interpretasi, 

Keterampilan menafsirkan atau interpretasi 

merupakan upaya konselor mengulas pikiran, 

perasaan, dan pengalaman klien dengan 

merujuk pada teori-teori. Sifat- sifat subjektif 

tidak boleh dimasukan ke dalam interpretasi. 

Tujuan keterampilan ini adalah untuk 

memberikan rujukan, pandangan atau perilaku 

klien agar klien mengerti dan berubah melalui 

pemahaman dari hasil rujukan baru tersebut. 

 

3) Tahap akhir (action) 

a) Keterampilan Menyimpulkan yaitu merupakan 

kemampuan konselor mengambil inti pokok 

pembicaraan selama proses konseling 

berlangsung. Kesimpulan pembicaraan atau 

wawancara konseling bisa dilakukan konselor 

bersama klien. 

b) Keterampilan Merencanakan, Menjelang sesi 

akhir wawancara konseling, konselor harus 

dapat membantu klien untuk dapat membuat 

rencana berupa suatu program untuk action, 

yaitu rencana perbuatan nyata yang produktif 

bagi kemajuan klien. Rencana yang baik harus 

merupakan hasil kerja sama antara konselor dan 

klien. 
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c) Keterampilan Menilai (Mengevaluasi), 

Keterampilan menilai atau mengevaluasi berarti 

kemampuan konselor menetapkan batas-batas 

atau ukuran-ukuran keberhasilan proses 

konseling yang telah dilaksanakan. Melalui 

keterampilan ini, konselor menetapkan sisi 

mana dari proses konseling yang telah dicapai 

dan sisi mana yang belum. Selain itu juga bisa 

ditetapkan kendala apa yang menjadi 

penghambat proses konseling.  

d) Keterampilan Mengakhiri Konseling , 

konseling merupakan suatu kemampuan 

konselor menutup sesi konseling. Berbagai cara 

bisa dilakukan oleh konselor untuk menutup 

sesi konseling. Penutupan sesi konseling tidak 

harus dilakukan secara seragam oleh semua 

konselor. 

 

B. Teknik Self Management 

1. Pengertian Self Management  

Self-management adalah suatu strategi yang 

digunakan dalam layanan bimbingan dan konseling 

agar konseli mampu mengelola dan mengendalikan 

perubahan perilakunya sendiri, dengan menggunakan 

satu strategi atau kombinasi strategi yaitu self-

monitoring (pemantauan diri), stimulus control 

(pengendalian rangsang), self reward (penghargaan 

diri sendiri).
35

 

Dalam menggunakan strategi Self Management 

untuk mengubah perilaku, maka klien berusaha 

                                                 
35 Restu Indrayana and Mochamad Nursalim, ―Penerapan Strategi Self 

Management Untuk Meningkatkan Penyesuaian Diri Di Sekolah Pada Siswa Kelas X 
MIA 3 SMA Negeri 1 Ngadirojo Kabupaten Pacitan,‖ 2015, 521–27, 

http://jurnalmahasiswa.unesa.ac.id/article/14050/13/article.pdf. 
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mengarahkan perubahan perilakunya dengan cara 

memodifikasi aspek aspek lingkungan atau 

mengadministrasikan konsekuensi-konsekuensi. 

Dengan demikian melalui stategi ini disamping klien 

dapat mencapai perubahan perilaku sasaran yang 

diinginkan serta dapat mengembangkan kemampuan 

dalam mengelola dirinya sendiri 

Menurut Stewart dan Luwis mengemukakan 

bahwa self management menunjukan pada 

kemampuan individu untuk mengarahkan perilakunya 

atau kemampuan untuk melakukan hal-hal yang 

terarah bahkan meskipun upaya-upaya itu sulit.
36

  

Menurut Gunarsa mengemukakan bahwa 

pengelolaan diri ( Self Management ) adalah prosedur 

dimana klien menggunakan keterampilan dan teknik 

mengurus diri untuk menghadapi masalahnya, yang 

dalam terapi tidak langsung diperoleh.
37

 

Self management dapat diartikan sebagai suatu 

upaya mengelola diri sendiri kearah yang lebih baik 

sehingga dapat menjalankan misi yang disusun dalam 

rangka mencapai tujuan. Self -management  juga 

penting bagi seseorang untuk menjadikan dirinya 

sebagai manusia yang berkualitas dan bermanfaat 

dalam menjalankan misi kehidupannya dan   membuat 

orang mampu mengarahkan setiap tindakannya ke 

hal-hal positif. Ketika individu mengelola semua 

unsur yang terdapat didalam dirinya yang meliputi 

pikiran, perasaan dan tingkah laku, maka dapat 

dikatakan bahwa individu tersebut telah memiliki 

kemampuan self management. 

2. Konsep Dasar Self Management 

 Konsep dasar self management adalah sebagai berikut:  

                                                 
36 Gantina Komalasari, Teori Dan Teknik Konseling (Jakarta: PT Indeks, 

2014).h.180. 
37 Gunarsa, Konseling Dan Psikoterapi (Jakarta: Gunung Mulia, 2004).h.223. 
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1) Self management merupakan suatu strategi 

pengubahan perilaku yang bertujuan untuk 

mengarahkan perilaku seseorang dengan suatu 

teknik atau kombinasi teknik terapeutik. 

2) Self management berkenaan dengan kesadaran dan 

keterampilan untuk mengatur keadaan sekitarnya 

yang mempengaruhi tingkah laku individu.  

3)Self management merupakan upaya individu untuk 

melakukan perencanaan, pemusatan perhatian, dan 

evaluasi terhadap aktivitas yang dilakukan.  

4)Self management bertujuan untuk membantu konseli 

menyelesaikan, terutama terhadap perilaku yang 

dianggap merugikan orang lain.  

5)Self management merupakan serangkaian teknis 

untuk mengubah perilaku, pikiran, dan perasaan.  

6)Self management merupakan seperangkat prinsip dan 

prosedur yang meliputi pemantauan diri (self 

monitoring), reinforcement yang positif, perjanjian 

dengan diri (self contracting), penguasaan terhadap 

rangsangan (stimulus control), dan merupakan 

keterkaitan antara teknik cognitive, behavior, dan 

affective. 

3. Tujuan Teknik Self Management 

1)Pengubahan tingkah laku dengan satu atau lebih 

strategi melalui pengelolaan tingkah laku internal 

dan eksternal individu. 

2)Penerimaan individu terhadap program perubahan 

perilaku menjadi syarat yang mendasar untuk 

menumbuhkan motivasi individu. 

3)Partisipasi individu untuk menjadi agen perubahan 

menjadi hal yang sangat penting. 

4)Generalisasi dan tetap mempertahankan hasil akhir 

dengan jalan mendorong individu untuk 

menerima tanggung jawab menjalankan strategi 

dalam kehidupan sehari-hari. 

5)Perubahan bisa dihadirkan dengan mengajarkan 

kepada individu menggunakan ketrampilan 
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menangani masalah.  

 

6)Agar individu secara teliti dapat menempatkan diri 

dalam situasi-situasi yang menghambat tingkah 

laku yang mereka hendak hilangkan dan belajar 

untuk mencegah timbulnya perilaku atau masalah 

yang tidak dikehendaki.  

7)Individu dapat mengelola pikiran, perasaan dan 

perbuatan mereka sehingga mendorong pada 

pengindraan terhadap hal-hal yang tidak baik dan 

peningkatan hal-hal yang baik dan benar.
38

 Self 

management bertujuan untuk membantu konseli 

menyelesaikan masalah, teknik ini menekankan 

pada perubahan tingkah laku konseli yang 

dianggap merugikan orang lain. Self management 

merupakan upaya individu untuk melakukan 

perencanaan, pemusatan perhatian, dan evaluasi 

terhadap aktivitas yang dilakukan. Di dalamnya 

terdapat kekuatan psikologis yang memberi arah 

pada individu untuk mengambil keputusan dan 

menentukan pilihannya serta menetapkan cara-

cara yang efektif dalam mencapai tujuannya. 

4. Manfaat Teknik Self Management 

Dalam penerapan teknik pengelolaan diri (Self 

Management) tanggung jawab keberhasilan konseling 

berada pada tangan konseli. Konselor hanya berperan 

sebagai pencetus gagasan, fasilitator yang membantu 

merancang program serta motivasi bagi konseli. 

Dikutip dari Hartono dan Soedarmaji manfaat teknik 

Self Management sebagai berikut :  

a. Membantu individu untuk dapat mengelola diri 

baik pikiran, perasaan dan perbuatan sehingga 

                                                 
38 Insan Suwanto, ―Konseling Behavioral Dengan Teknik Self Management 

Untuk Membantu Kematangan Karir Siswa SMK,‖ JBKI (Jurnal Bimbingan 

Konseling Indonesia) 1, no. 1 (2016): 1, https://doi.org/10.26737/jbki.v1i1.96. 
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dapat berkembang secara optimal. 

 

b. Dengan melibatkan individu secara aktif maka 

akan menimbulkan perasaan bebas dari kontrol 

orang lain. 

c. Dengan meletakan tanggung jawab perubahan 

sepenuhnya yang terjadi  karena usahanya sendiri. 

5. Tahap-Tahap Self- Management 

Menurut Komalasari, dkk menyatakan bahwa self 

management meliputi pemantauan diri (self 

monitoring), reinforcement yang positif (self reward), 

kontrak atau perjanjian dengan diri sendiri (self 

contracting) dan penguasaan terhadap rangsangan 

(stimulus control).39
 

1) Pemantauan Diri (Self Monitoring) 

Tahap pemantauan diri (self monitoring) 

yaitu konseli dengan sengaja mengamati tingkah 

lakunya sendiri serta mencatatnya dengan teliti. 

Hal-hal yang perlu diperhatikan oleh konseli 

dalam mencatat tingkah laku adalah frekuenis, 

intensitas, dan durasi tingkah laku. Dalam proses 

ini konseli mengamati dan mencatat segala 

sesuatu tentang dirinya sendiri dalam 

interaksinya degan lingkungan. Dalam 

pemantauan diri ini biasanya konseli mengamati 

dan mencatat perilaku masalah dan menghasilan 

konsekuensi. 

Pemantauan diri biasanya digunakan oleh 

konseli untuk mengumpulkan baseline data 

dalam suatu proses treatment. Konseli harus 

menemukan apa yang terjadi sebelum 

menerapkan suatu strategi pengubahan diri, 

sedangkan konselor harus mengetahui apa yang 

                                                 
39 Gantina Komalasari, Teori Dan Teknik Konseling (Jakarta: Indeks, 

2011).h.182. 
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tengah berlangsung sebelum melakukan tindakan. 

 

2) Reinforcement yang positif (Self Reward) 

Digunakan untuk membantu konseli dalam 

mengatur dan memperkuat perilakunya melalui 

konsekuensi yang dihasilkannya sendiri. 

Reinforcement positif (self reward) yaitu tahap 

untuk mengubah setting dan antencendent untuk 

mengarahkan perilaku ke arah yang di 

inginkannya. Ganjaran ini digunakan untuk 

menguatkan atau meningkatkan perilaku yang di 

inginkannya oleh konseli. Asumsi dasar dari 

teknik ini adalah bahwa dalam pelaksanaanya, 

ganjaran yang dihadirkan diri sendiri sama 

dengan ganjaran yang mendesak perilaku sasaran 

dari konseli itu sendiri. 

3) Kontrak atau Perjanjian Dengan Diri Sendiri 

(Self Contracting) 

Kontrak atau perjanjian dengan diri sendiri 

merupakan tahap untuk mengubah perilaku 

dengan melihat konsekuensi atau tujuan yang di 

inginkan. Ada beberapa langkah dalam self 

contracting ini yaitu : 1) Konseli membuat 

perencanaan untuk mengubah pikiran, perilaku, 

dan perasaan yang di inginkanya. 2) Konseli 

meyakini semua yang ingin di ubahnya. 3) 

Konseli bekerja sama dengan teman atau 

keluarga untuk program self managemen nya. 4) 

Konseli akan menanggung resiko dengan 

program self management yang dilakukannya. 5) 

Pada dasarnya, semua yang konseli harapkan 

mengenai perubahan pikiran, perasaan dan 

perilaku adalah untuk diri konseli sendiri. 6) 

Konseli menuliskan peraturan untuk dirinya 

sendiri selama menjalani proses self 

management. 
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4) Penguasaan Terhadap Rangsangan (Stimulus 

Control) 

Tahap penguasaan terhadap rangsangan 

(stimulus contrl) merupakan tahapan yang 

digunakan untuk mengevaluasi penggunaan 

manajemen diri pada perilaku yang ditargetkan. 

Teknik ini menekankan untuk mempertahankan 

perilaku baru yang telah di inginkan oleh konseli. 

Ada beberapa asumsi dasar yang 

melandasi self management sebagai suatu strategi 

dan pengembangan perilaku dalam sesi 

konseling, yaitu sebagai berikut : 

1) Pada dasarnya konseli memiliki kemampuan 

untuk mengamati, mencatat, memulai 

pikiran, perasaan dan tindakanya sendiri. 

2) Pada dasarnya konseli memiliki kekuatan 

dan keterampilan yang dapat dikembangkan 

untuk menseleksi faktor-faktor lingkungan. 

3) Pada dasarnya konseli memiliki kekuatan 

untuk memilih perilaku yang dapat 

menimbulkan rasa senang dan menjauhkan 

dari perilaku yang menimbulan perasaan 

tidak senang. 

4) Penyerahan tanggung jawab kepada konseli 

untuk mengembangkan perilaku positif yang 

amat sesuai dengan kesadaran dirinya 

konseli, dan dengan cara demikian 

sebagaimana mungkin untuk merubah 

dirinya. 

5) Optimis, tawakal dalam mengembangkan 

diri atas dasar inisiatif dan penemuan sendiri, 

membuat perubahan itu akan bertahan dalam 

waktu yang lama.
40

 

                                                 
40 Gantina Komalasari, Teori Dan Teknik Konseling, 2014. 



 

 

 

44 

44 

6.Kelebihan dan Kekurangan Teknik Self management 

a. Kelebihan teknik self management 

a) Pelaksanaanya cukup sederhana. 

b) Pelatihan ini dapat mengubah perilaku 

individu secara langsung  melalui perasaan 

dan sikapnya. 

c) Dapat dilaksanakan secara perorangan 

juga dapat dilaksanakan secara kelompok. 

b. Kekurangan teknik self management 

a) Tidak ada motivasi yang tinggi pada 

individu. 

b) Individu bersifat independent. 

c) Tidak ada dukungan dari lingkungan. 

d) Target perilaku seringkali bersifat pribadi 

terkadang sulit dideskripsikan sehingga 

konselor sulit untuk menentukan cara 

melihat dan mengevaluasi. 

7. Faktor-faktor Keefektifan Dalam Pelaksanaan 

Teknik Self- Management  

Beberapa faktor yang perlu diperhatikan dalam 

pelaksanaan strategi self management  yaitu: 

1.Adanya kombinasi beberapa strategi konseling di 

mana beberapa diantaranya berfokus pada 

antecedent dan yang lainnya pada konsekuensi dari 

perilaku tertentu. 

2.Konsistensi penggunaan salah satu strategi dalam 

kurun waktu tertentu 

3.Bukti evaluasi diri sendiri, penentuan sasaran 

dengan standar tinggi 

4.Digunakan self-management secara tertutup, verbal 

atau dengan bentuk materimateri tertentu 

5.Adanya dukungan eksternal/lingkungan 
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C. Motivasi Belajar  

1. Pengertian Motivasi Belajar  

Motivasi dan belajar merupakan dua hal yang 

saling mempengaruhi. Motivasi merupakan keadaan 

dalam diri individu atau organisme yang mendorong 

perilaku kearah tujuan atau perilaku yang termotivasi 

( motivated behavior ). 

Menurut Abraham Maslow mendefinisikan 

motivasi adalah sesuatu yang bersifat konstan(tetap), 

tidak pernah berakhir, berfluktuasi dan bersifat 

kompleks, dan hal itu kebanyakan  merupakan  

karakteristik universal padasetiap kegiatan organisme. 

A.W. Bernard mengemukakan motivasi sebagai 

fenomena yang dilibatkan dalam perangsangan 

tindakan kearah tujuan-tujuan tertentu yang 

sebelumnya kecil atau tidak ada gerakan sama 

sekali.
41

 

Menurut Wexley dan Yukl, motivasi adalah 

pemberian atau penimbulan motif, dapat pula 

diartikan atau keadaan menjadi motif.
42

 

Menurut Hamzah  motivasi belajar adalah 

dorongan internal dan eksternal pada peserta didik-

peserta didik yang sedang belajar untuk mengadakan 

perubahan tingkah laku.  Jadi, dapat disimpulkan 

bahwa motivasi dapat dipandang sebagai fungsi, 

berarti motivasi berfungsi sebagai daya penggerak 

dari dalam individu untuk melakukan aktivitas 

tertentu dalam mencapai tujuan.
43

 

Menurut Wasty Soemarto , motivasi belajar 

                                                 
41 Sardiman. A.M, Interaksi Dan Motivasi Bealajar, Mengajar (Jakarta: 

Rajawali Pres, 2012).hal.78 
42 Andi Thahir, Psikolgi Pendidikan (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2021).h.40. 
43 Yusvidha Ernata, ―Analisis Motivasi Belajar Peserta Didik Melalui 

Pemberian Reward Dan Punishment Di Sdn Ngaringan 05 Kec.Gandusari 
Kab.Blitar,‖ Jurnal Pemikiran Dan Pengembangan Sekolah Dasar (JP2SD) 5, no. 2 

(2017): 781, https://doi.org/10.22219/jp2sd.vol5.no2.781-790. 
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adalah suatu perubahan tenaga dalam diri siswa yang 

menimbulkan kegiatan belajar, menjamin 

kelangsungan belajar demi mencapai tujuan.
44

 

Motivasi belajar merupakan sesuatu keadaan 

yang terdapat pada diri seseorang individu dimana ada 

suatu dorongan untuk melakukan sesuatu guna 

mencapai tujuan. Menurut Mc Donald dalam Kompri  

motivasi adalah suatu perubahan energi di dalasm 

pribadi seseorang yang ditandai dengan timbulnya 

afektif (perasaan) dan reaksi untuk mencapai tujuan. 

Dengan demikian munculnya motivasi ditandai 

dengan adanya perubahan energi dalam diri seseorang 

yang dapat disadari atau tidak.
45

 

2. Teori Motivasi  

Seorang akan melakukan suatu aktivitas apabila 

didorong oleh adanya faktor-faktor kebutuhan 

biologis, insting, unsur-unsur kejiwaan yang lain serta 

adanya pengaruh perkembangan manusia. Faktor-

faktor tersebut tidak dapat dipisahkan dari persoalan 

kebutuhan, baik kebutuhan biologis maupun 

psikologis. Dapat disimpulkan bahwa motivasi akan 

selalu berkaitan dengan kebutuhan. Karena seseorang 

akan melakukan sesuatu apabila merasa butuh. 

Apabila kebutuhan tersebut telah terpenuhi dan 

terpuaskan maka aktivitas tersebut akan berkurang 

dan sesuai dengan dinamika kebutuhan manusia akan 

timbul kebutuhan baru lainnya. Sesuai dengan 

kebutuhan tersebut, Maslow menciptakan sebuah 

hierarki kebutuhan. Menurut Maslow setiap individu 

memiliki kebutuhan-kebutuhan yang tersusun secara 

hierarki dari tingkat yang paling mendasar sampai 

pada tingkat yang paling tinggi. 

                                                 
44 Wasty Soemarto, Psikologi Pendidikan Landasan Kerja Pemimpin 

Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 1990). h.194. 
45 Amna Emda, ―Kedudukan Motivasi Belajar Siswa Dalam Pembelajaran,‖ 

Lantanida Journal 5, no. 2 (2018): 172, https://doi.org/10.22373/lj.v5i2.2838. 
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Maslow mengemukakan lima tingkat kebutuhan 

seperti pada gambarberikutini :
 

a.Kebutuhan Fisiologis (Physiologicalneeds) 

Perwujudan paling nyata dari kebutuhan fisiologis 

adalah kebutuhan-kebutuhan pokok manusia. 

Kebutuhan ini merupakan kebutuhan yangpaling 

dasar, seperti cukup makanan, udara, air untuk 

bertahan hiduppapan, sandang, dan fasilitas-

fasilitas yang berguna untuk 

kelangsunganhidupnya. Berbagai kebutuhan 

fisiologis itu bersifat universal dan tidakmengenal 

batas geografis, tingkat pendidikan, status sosial, 

pekerjaan, umur, jeniskelamin dan faktor-faktor 

lainnya yang menunjukkan keberadaan seseorang. 

b.KebutuhanakanRasaAman(Safetyneeds)  

Kebutuhan level  kedua, yakni kebutuhan akan rasa 

aman dan kepastian (safety and security needs) 

muncul dan memainkan peranan dalam bentuk 

mencari tempat perlindungan, membangun privacy 

individual (kebebasan individual), mengusahakan 

keterjaminan finansial melalui asuransi atau dana 

pensiun, dan sebagainya. Kebutuhan keamanan 

harus dilihat dalam artu luas, tidak hanya dalam 



 

 

 

48 

48 

arti keamanan fisik tetapi juga keamanan yang 

bersifat psikologis, seperti perlakuan yang 

manusiawi dan adil. 

c.Kebutuhan Untuk Dicintai dan Disayangi 

(Belongingness and Love needs) Kebutuhan ini 

terdiri dari kebutuhan akan kasih sayang dan 

memiliki. Manusia adalah makhluk sosial dan 

sebagai insan sosial mempunyai berbagai 

kebutuhan yang berkaitan dengan pangkuan akan 

keberadaan seseorang dan penghargaan atas harkat 

dan martabatnya. 

d.Kebutuhanakan Penghargaan (Esteem needs) 

Maslow membagi level ini lebih lanjut menjadi 

dua tipe, yakni tipe bawah dan tipe atas. Tipe 

bawah meliputi kebutuhan akan penghargaan dari 

orang lain, status, perhatian, dan kebanggan diri. 

Tipe atas terdiri atas penghargaan oleh diri sendiri, 

kebebasan, kecakapan, keterampilan, dan 

kemampuan khusus (spesialisasi). Pada self esteem 

tipe bawah, rasa harga diri dan pengakuan 

diberikan oleh oranglain. Akibatnya rasa harga diri 

hanya muncul selama orang lain mengatakan 

demikian, dan hilang saat orang mengabaikannya. 

e.Kebutuhan akan Aktualisasi Diri (Self –

Actualizationneeds) 

Aktualisasi diri adalah keinginan untuk 

memperoleh kepuasan dengan dirinya sendiri (Self 

fulfillment), untuk menyadari semua potensi 

dirinya, untuk menjadi apa saja yang dia dapat 

melakukannya, dan untuk menjadi kreatif dan 

bebas mencapai puncak prestasi pontensinya. 

Manusia yang dapat mencapai tingkat aktualisasi 

diri ini menjadi manusia yang utuh, memperoleh 

kepuasan dari kebutuhan-kebutuhan yang orang 

lain bahkan tidak ada kebutuhan semacam itu. 
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Setiap tingkah diatas hanya dapat dibangkitkan 

apabila tingkat motivasi dibawahnya telah terpenuhi. 

Apabila guru menginginkan siswanya belajar dengan 

baik, maka harus dipenuhi tingkah yang terendah 

sampai tertinggi. Anak merasa lapar, merasa tidak 

aman, tidak mendapatkan cinta kasih, tidak diterima 

sebagai anggota masyarakat dikelas tentu tidak akan 

dapat belajar dengan baik. 

3. Jenis – Jenis Motivasi Belajar 

Terdapat dua jenis motivasi belajar motivasi yang 

berasal dari dalam diri pribadi seseorang yang disebut 

motivasi intrinsik dan motivasi yang berasal dari luar 

diri seseorang yang disebut motivasi ektrinsik.  

a.Motivasi Intrinsik  

Motivasi intrinsik adalah ‖hal dan keadaan 

yang berasal dari dalam diri siswa sendiri yang 

dapat mendorongnya melakukan tindakan 

belajar‖. Sedangkan Syaiful Bahri Djamarah 

berpendapat bahwa motivasi intrinsik itu 

merupakan  keinginan bertindak yang disebabkan 

faktor pendorong dari dalam diri (internal) 

individu yang tidak perlu dirangsang dari luar, 

karena dalam setiap diri individu sudah ada 

dorongan untuk melakukan sesuatu.Atau dengan 

kata lain individu terdorong untuk bertingkah 

laku ke arah tujuan tertentu tanpa adanya faktor 

dari luar. Di dalam proses belajar siswa yang 

termotivasi secara intrinsik dapat dilihat dari 

kegiatannya yang tekun dalam mengerjakan 

tugas-tugas belajar karena merasa butuh dan 

ingin mencapai tujuan belajar yang sebenarnya, 

bukan karena keinginan mendapatkan pujian, 

hadiah dari guru. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 

motivasi intrinsik adalah Jenis motivasi yang 

datangnya dari dalam diri individu sendiri tanpa 
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ada paksaan dorongan orang lain ataupun dari 

luar, tetapi atas dasar kemauan dan kesadaran 

dari individu itu sendiri. 
46

 

b.Motivasi Ektrinsik  

 Motivasi ekstrinsik. Menurut Syaiful Bahri 

Djamarah, motivasi ekstrinsik adalah motif-motif 

yang aktif karena adanya rangsangan dari luar. 

Motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang timbul 

karena adanya rangsangan dari luar. Dalam 

interaksi edukatif tidak semua anak didik 

termotivasi untuk bidang studi tertentu. Motivasi 

anak didik untuk menerima pelajaran tertentu 

berbeda-beda, ada anak didik yang memiliki 

motivasi yang tinggi, ada yang sedang, dan ada 

juga yang sedikit sekali motivasi. Jika terdapat 

peserta didik yang kurang termotivasi untuk 

belajar, peranan motivasi ekstrinsik yang 

bersumber dari luar diri anak didik sangat 

diperlukan. Motivasi ekstrinsik ini diberikan bisa 

dalam bentuk ganjaran, pujian, hadiah, dan 

sebagainya.
47

 

4. Karakteristik Motivasi Belajar 

Menurut Sardiman, siswa yang memiliki 

motivasi belajar tinggi memiliki karakteristik seperti: 

tekun dalam mengerjakan tugas, ulet dalam 

menghadapi kesulitan, memperlihatkan minat 

terhadap berbagai masalah, lebih senang berkerja 

mandiri, dapat mempertanggung jawabkan pendapat-

pendapatnya. 

 

                                                 
46 Harbeng Masni, ―Strategi Meningkatkan Motivasi Belajar Mahasiswa,‖ 

Dikdaya 5, no. 1 (2015): 34–45. 
47 Sifra Sahiu and Hengki Wijaya, ―Hubungan Motivasi Belajar Ekstrinsik 

Terhadap Hasil Belajar Psikomotorik Pada Mata Pelajaran Agama Kristen Kelas V Di 
SD Zion Makassar,‖ Jurnal Jaffray 15, no. 2 (2017): 231, 

https://doi.org/10.25278/jj71.v15i2.262. 
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Sedangkan menurut Ammite E Woolwolf bahwa 

siswa yang tidak memiliki karakteristik belajar rendah 

ditandai dengan: 

1. Hopeless, siswa yang tidak memiliki harapan, tidak 

mau memulai untuk mengerjakan tugas belajar.  

2. Safe sally, siswa mencari aman atau menghindari 

resiko, namun tidak mencapai prestasi yang 

maksimal. 

3. Satisfied, siswa yang cepat puas dengan belajar.  

4. Defence, siswa memiliki cara untuk menutupi 

kelemahannya dengan berbagai macam cara.  

5. Anxious, siswa yang merasa aman pada saat proses 

pembelajaran, namun merasa cemas saat 

menghadapi ujian.
48

 

5. Faktor Yang Mempengaruhi Motivasi Belajar 

Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi 

belajar dapat dibagi menjadi tiga, antara lain adalah 

faktor dari dalam diri anak itu  sendiri, faktor orang 

tua dan guru, dan faktor lingkungan atau tempat. 

Motivasi yang pada dasarnya tidak dapat diketahui 

atau dilihat secara langsung bisa saja di pengaruhi 

oleh minat peserta didik yang masih rendah, peserta 

didik akan sulit memahami konsep faedah dari 

pelajaran yang diberikan, sehingga inti dari proses 

terbentuknya motivasi untuk menyerap pelajaran 

itupun bisa hilang.  

Menurut Darsono menyatakan bahwa faktor-

faktor yang mempengaruhi motivasi belajar antara 

lain: 

1)Cita-cita/aspirasi siswa 

                                                 
48 Ahmad Salman Alparizi, Smk Karya, and Adi Husada Rakam, ―Terapi 

Gestalt Untuk  Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Di SMK Kesehatan Karya Adi 

Husada Rakam Lombok Timur,‖  Al-INSAN Jurnal Bimbingan Konseling Dan 
Dakwah Islam  2, no. 1 (2021): 1–15, 

https://ejournal.iainh.ac.id/index.php/alinsan/article/view/126. 
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2) Kemampuan siswa  

3) Kondisi siswa dan lingkungan  

4) Unsur-unsur dinamis dalam belajar  

5) Upaya guru dalam membelajarkan siswa.
49

 

Berdasarkan penjelasaan diatas dapat 

disimpulkan bahwa faktor yang mempengaruhi 

motivasi belajar itu adalah faktor yang ada dalam diri 

peserta didik, faktor yang mempengaruhi minat 

belajar peserta didik. 

6. Upaya Meningkatkan Motivasi Belajar 

Menurut Sardiman upaya meningkatkan motivasi 

belajar dalam kegiatan belajar disekolah, ada 

beberapa langkah yaitu : 

a. Memberi angka, angka dalam hal ini sebagai symbol 

dari nilai kegiatan belajarnya. Banyak siswa yang 

justru untuk mencapai angka/nilai yang baik. 

Angka-angka yang baik itu bagi para siswa 

merupakan motivasi yang sangat kuat. Yang 

perlu diingat oleh guru, bahwa pencapaian angka-

angka tersebut belum merupakan hasil belajar 

yang sejati dan bermakna.  

b. Hadiah dapat menjadi motivasi yang kuat, dimana 

siswa tertarik pada bidang tertentu yang akan 

diberikan hadiah.  

c. Kompetisi persaingan, baik yang individu atau 

kelompok, dapat menjadi sarana untuk 

meningkatkan motivasi belajar. Karena terkadang 

jika ada saingan , siswa akan menjadi lebih 

bersemangat dalam mencapai hasil yang terbaik.  

d. Ego-involvement menumbuhkan kesadaran kepada 

siswa agar merasakan pentingnya tugas dan 

menerimanya sebagai tantangan sehingga bekerja 

keras adalah sebagai salah satu bentuk motivasi 

                                                 
49 Emda, ―Kedudukan Motivasi Belajar Siswa Dalam Pembelajaran.‖ 
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yang cukup penting. Bentuk kerja keras siswa 

dapat terlibat secara kognitif yaitu dengan 

mencari cara untuk dapat meningkatkan motivasi. 

e. Memberi ulangan para siswa akan giat belajar kalau 

mengetahui akan diadakan ulangan. Tetapi 

ulangan jangan terlalu sering dilakukan karena 

akan membosankan dan akan jadi rutinitas 

belaka.  

f. Mengetahui hasil belajar bisa dijadikan sebagai alat 

motivasi. Dengan demikian hasil belajarnya, akan 

terdorong untuk belajar lebih giat. Apalagi jika 

hasil belajar itu mengalami kemajuan, siswa pasti 

akan berusaha mempertahankannya atau bahkan 

termotivasi untuk dapat meningkatannya.  

g. Pujian apabila ada siswa yang berhasil 

menyelesaikan tugasnya dengan baik, maka perlu 

diberikan pujian. Pujian adalah bentuk 

reinforcement yang positif dan memberikan 

motivasi yang baik bagi siswa. 

h. Hukuman, hukuman adalah reinforcement yang 

negative, tetapi jika diberikan secara tepat dan 

bijaksana, bisa menjadi alat motivasi.
50

 

7. Indikator Motivasi Belajar 

Menurut Makmum, ada delapan indikator penting 

untuk mengukur motivasi belajar, yaitu durasi belajar, 

frekuensi belajar, persistensi pada kegiatan belajar, 

ketabahan, keuletan dan kemampuan dalam 

menghadapi rintangan dan kesulitan, devosi dan 

pengorbanan untuk mencapai tujuan, tingkat aspirasi 

yang hendak dicapai dengan kegiatan yang dilakukan, 

tingkat kualifikasi prestasi/produk (output) yang 

dicapai dari kegiatan yang dilakukan, dan arah sikap 

                                                 
50 Siti Suprihatin, ―Upaya Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa,‖ G-Couns: 

Jurnal Bimbingan Dan Konseling 3, no. 1 (2019): 73–82, 

https://doi.org/10.31316/g.couns.v3i1.89. 
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terhadap sasaran kegiatan. 

 Indikator yang dapat digunakan untuk 

mengukur tingkat motivasi seseorang antara lain.
51

 

1)Adanya hasrat dan keinginan belajar 

2)Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar 

3)Adanya harapan dan cita-cita dimasa yang akan 

datang 

4)Adanya penghargaan dalam belajar 

5)Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar 

6)Adanya lingkungan yang kondusif 

Berdasarkan pemaparan mengenai indikator 

motivasi di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

beragam indikator yang dapat digunakan untuk 

mengukur motivasi belajar siswa. Siswa yang 

memiliki motivasi untuk belajar yang cenderung 

memperhatikan durasi kegiatan belajar, frekuensi 

kegiatan, persistensi, ketabahan, keuletan, dan 

kemampuan dalam menghadapi rintangan dan 

kesulitan devosi dan pengorbanan, adanya tingkat 

aspirasi, tingkat kualifikasi prestasi/produk (output), 

dan arah sikap belajar. Siswa yang memiliki motivasi 

belajar yang tinggi cenderung terlibat dalam semua 

kegiatan belajar secara intensif, fokus, dan tekun 

selama proses pembelajaran. 
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